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SAMBUTAN
DIREKTUR EKSEKUTIF
KOMITE NASIONAL KEUANGAN SYARIAH

Ventje Rahardjo Soedigno

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
Bismillahirrahmanirrahim

Puji dan syukur mari kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya serta keberkahan yang diberikan-Nya. Sholawat

serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Indonesia, sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, saat ini semakin memantapkan posisinya sebagai salah satu pusat
ekonomi dan keuangan syariah dunia. Berdasarkan The State of Global Islamic Economy Indicator 2019/20 , Indonesia telah mendapatkan
kemajuan dengan menduduki posisi ke-5 dari tahun sebelumnya yang hanya berada di posisi ke-10. Selain itu, berdasarkan The Islamic
Finance Development Indicator (IFDI) 2019, peringkat Indonesia ada diposisi ke-4, yang pada tahun sebelumnya hanya berada di posisi
ke-10. Tidak hanya itu, menurut Global Islamic Finance Report (GIFR) 2019, Indonesia bahkan berhasil menjadi negara nomor satu untuk
keuangan syariah dunia, yang mana pada tahun sebelumnya hanya berada pada peringkat keenam.

Ada beberapa faktor yang membuat Indonesia semakin menujukkan posisi strategis dalam sektor ekonomi syariah . Salah satu yang
terpenting adalah karena Indonesia menjadi pusat bagi pendidikan ekonomi dan keuangan Syariah, dimana saat ini terdapat lebih dari
700 program studi di bidang ekonomi syariah tingkat S1. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki sebuah kurikulum yang
komprehensif untuk program studi ekonomi syariah agar dapat menghasilkan sumber daya insani yang unggul. Hal ini menjadi syarat
penting dalam rangka mencapai visi Indonesia yang Mandiri, Makmur, dan Madani dengan menjadi Pusat Ekonomi Syariah Terkemuka
Dunia.

Harapannya dengan adanya buku Kerangka Acuan Akademik Program Studi S1 Ekonomi Syariah ini, perguruan tinggi negeri/swasta
dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI maupun Kementerian Agama RI memilik standar kerangka acuan yang
sama dalam mengembangkan kurikulum program studi ekonomi Syariah di masing-masing perguruan tinggi.

Jakarta, Desember 2019



KATA PENGANTAR
DIREKTUR PENDIDIKAN DAN RISET KEUANGAN SYARIAH
KOMITE NASIONAL KEUANGAN SYARIAH

Dr. Sutan Emir Hidayat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
Bismillahirrahmanirrahim

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT karena atas rahmat dan ridha-Nya kita dapat menyelesaikan Buku Pedoman Akademik
Program Studi S1 Ekonomi Syariah. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepadaNabi Muhammad SAW.

Kurikulum sangat diperlukan agar lulusan lembaga pendidikan di Indonesia, mulai dari pendidikan dasar hingga tinggi memiliki literasi
dan pengetahuan dasar ekonomi Islam yang cukup baik. Untuk lulusan perguruan tinggi, kerangka acuan minimal kurikulum diperlukan
agar lulusan program studi terkait ekonomi syariah memiliki kemampuan dasar ekonomi Islam dan profil lulusan yang relative sama
sehingga sesuai dengan kebutuhan industri/ institusi ekonomi syariah. Jalur atau jenjang karir lulusan juga dapat dijelaskan sehingga
link-and- match dengan industri semakin jelas.

Selain itu, kerangka acuan minimal kurikulum perguruan tinggi juga diperlukan untuk mengembangkan keilmuan dan mencegah
ketimpangan kualitas lulusan antarperguruan tinggi yang menawarkan program studi terkait ekonomi syariah. Saya berharap Buku
Kerangka Acuan Akademik Program Studi S1 Ekonomi Syariah ini dapat menjadi referensi untuk penyusunan kurikulum di perguruan
tinggi diseluruh Indonesia.

Terakhir, saya ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak-pihak yang terlibat membantu dan berkontribusi dalam pembuatan
buku kerangka acuan akademik ini serta tim penyusun yang berasal dari 10 (sepuluh) perguruan tinggi yang termasuk dalam working
group KNKS yaitu, Universitas Indonesia, Institut Pertanian Bogor, Universitas Airlangga, Universitas Padjajaran, Universitas Pendidikan
Indonesia, Universitas Islam Indonesia, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Ar-Raniry, UIN Sunan Kalijaga, Institut Tazkia.

Jakarta, Desember 2019
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Kegiatan kajian ini bertujuan untuk mendukung pelaksanaan percepatan pembangunan ekonomi nasional melalui pendidikan
berbasis ekonomi dan keuangan syariah pada perguruan tinggi. Kajian ini dilakukan sebagai salah satu background studies untuk
memberi masukan dalam rangka penyusunan kerangka kurikulum program studi ekonomi Syariah pada perguruan tinggi.

Adapun metode yang digunakan adalah studi literatur, hingga diskusi dengan pihak-pihak terkait, sepuluh universitas yang
termasuk ke dalam working group, serta Kementerian Lembaga, pegiat industri dan Asosiasi Program Studi Ekonomi Islam. Sepuluh
universitas yang termasuk dalam working group untuk kegiatan kajian dipilih karena dianggap sebagai perwakilan universitas dari
perguruan tinggi negeri, perwakilan perguruan tinggi agama islam negeri, dan perwakilan perguruan tinggi agama islam swasta. 10
universitas tersebut adalah:

1. Institut Pertanian Bogor
Institut Tazkia
UIN Ar-Raniry
UIN Sunan Kalijaga
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Universitas Airlangga
Universitas Indonesia

Universitas Islam Indonesia

© © N o 1o W N

Universitas Padjajaran

=
S

Universitas Pendidikan Indonesia

Vi



Terdapat tiga bagian dalam laporan kajian ini yaitu “tinjauan kurikulum sepuluh universitas yang termasuk dalam working group”
yang memaparkan ringkasan terkait kurikulum, sejarah pengajaran ekonomi Syariah pada perguruan tinggi, struktur program studi
ekonomi Syariah, dam masalah terkait pengajaran ekonomi Syariah di perguruan tinggi.

Bagian kedua, “Hasil Kesepakatan Acuan Minimal Kurikulum”, yang terdiri dari Capaian Pembelajaran Lulusan yang sebelumnya
telah dibuat oleh Bank Indonesia dan telah disepakati bersama untuk dijadikan rujukan, kemudian Mata Kuliah Inti Program Studi S1
Ekonomi Syariah yang disusun dan disepakati dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dari masing-masing Mata Kuliah tersebut.

Adapun bagian terakhir adalah lembar kesepakatan dari sepuluh perguruan tinggi yang termasuk dalam working group untuk
menjadikan hasil Kerangka Acuan Minimal Kurikulum Program Studi S1 Ekonomi Syariah sebagai referensi dalam penyusunan kurikulum

di perguruan tinggi.

viii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar, kontribusinya mencapai 13.01 persen dari total penduduk dunia (Pew
Research 2010). Dalam skala nasional, penduduk muslim Indonesia sebanyak 204,8 juta jiwa atau sekitar 87.2 persen dari total
penduduk Indonesia (Pew Research 2014). Tidak hanya itu, menurut Global Islamic Economy Indicator (2017) Indonesia masuk 10 besar
dunia namun hanya di 3 sektor industri halal yakni Halal Travel, Modest Fashion, dan Islamic Finance. Namun, ketiga sektor
itupun belum mampu membawa Indonesia menjadi negara produsen terbesar di dunia tetapi hanya sebagai konsumen. Untuk
mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah guna mendukung pembangunan ekonomi nasional, hal fundamental yang perlu
diperhatikan adalah terkait pendidikan di bidang ekonomi dan keuangan syariah. Tren perkembangan ekonomi dan keuangan syariah di
Indonesia, mendorong perguruan tinggi baik negeri maupun swasta berlomba-lomba dalam membuka program studi ekonomi dan

keuangan syariah/terkait untuk mendukung ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) bagi industri bidang terkait.

Saat ini, baru sekitar 10 persen SDI yang memiliki latar belakang dalam bidang ekonomi dan keuangan syariah yang bekerja di industri
bidang terkait, sisanya adalah berlatarbelakang dari konvensional yang diperoleh melalui pelatihan singkat perbankan syariah.
Sehingga,dampaknya para lulusan ekonomi dan keuangan syariah harus memiliki kompetensi di atasrata-rata lulusan lainnya untuk
bekerja di industri keuangan syariah. Dibutuhkan kesesuaian kurikulum ekonomi dan keuangan syariah dengan standar kualifikasi
kompetensi yang dibutuhkan oleh industri keuangan syariah agar para lulusan di bidang ekonomi dan keuangan syariah memiliki
kesempatan yang sama. Kesesuaian kurikulum ekonomi dan keuangan syariah yang diciptakan oleh perguruan tinggi menjadi penting
dalam mendukung pengembangan ekonomi dan keuangan syariah Indonesia. Namun, faktanya terdapat kesenjangan antara kurikulum

ekonomi dan keuangan syariah/terkait dari perguruan tinggi berbasis keagamaan Islam (PTAI) dengan perguruan tinggi berbasis umum



(PTU) baik negeri maupun swasta. Di Indonesia, PTAI dinaungi oleh Kementerian Agama Pendidikan Tinggi Islam (Kemenag Diktis)
sedangkan PTU dinaungi oleh Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristek Dikti). Tidak adanya standard minimal
kurikulum ekonomi dan keuangan syariah dan kesesuaiannya dengan kebutuhan industri diantara masing-masing perguruan tinggi
menjadi salah satu faktor dimana kualitas lulusan ekonomi dan keuangan syariah belum mumpuni dan kalah dengan lulusan lainnya. Hal
tersebut menyebabkan kompetensi lulusan di bidang ekonomi dan keuangan syariah menjadi kurang dilirik dan mayoritas industri
keuangan syariah masih di dominasi oleh para lulusan berlatar belakang konvensional dengan kualitas dan kemampuan yang lebih baik.
Oleh karena itu, Direktorat Pendidikan dan Riset Keuangan Syariah KNKS akan mengordinasikan pengkajian dan penyusunan kerangka
kurikulum untuk program studi ekonomi syariah pada perguruan tinggi sesuai dengan kualifikasi kompetensi yang dibutuhkan oleh

industri.
1.2 Tujuan Kegiatan

Tujuan dari kegiatan kajian ini dimaksudkan untuk menemukan titik terang berupa standar minimal yang juga disesuaikan dengan
kebutuhan industri terhadap penyerapan tenaga kerja di bidang ekonomi dan keuangan syariah yang dapat ditetapkan oleh seluruh
perguruan tinggi di Indonesia. Kegiatan ini mendukung pelaksanaan tugas Direktorat Pendidikan dan Riset Keuangan Syariah KNKS yang
telah tercantum dalam Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024 yang mana peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya

manusia menjadi strategi dasar dalam mengembangkan ekonomi dan keuangan Syariah di Indonesia.
1.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari kegiatan ini adalah sebagai berikut.

1. Mengkoordinasikan keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan,



2. Melakukan kajian penyusunan kerangka kurikulum program studi ekonomi dan keuangan syariah bekerjasama dengan 10
Universitas terbaik pada program studi ekonomi Syariah (working group), dan Asosiasi program studi ekonomi Islam, dan
3. melakukan pertemuan/rapat diskusi kerja/FGD dengan narasumber, pakar, lembaga

pendidikan, kementerian, otoritas dan/atau stakeholders lainnya yang terkait;

1.4 Keluaran

Hasil akhir dari kegiatan ini adalah buku Kerangka Acuan Akademik Program Studi S1 Ekonomi Syariah yang mencakup kompilasi
keseluruhan kegiatan yang dapat dibaca pada buku ini yang terdiri dari : Capaian Pembelajaran Program Studi Ekonomi Syariah, Rencana

Pembelajaran Semester untuk 10 mata kuliah , dan analisis kurikulum di setiap program studi ekonomi Syariah di 10 universitas yang

termasuk dalam working group.
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BAB 2
TINJAUAN KURIKULUM 10 UNIVERSITAS YANG TERMASUK DALAM WORKING GROUP

Kurikulum merupakan aspek penting dalam keberhasilan Pendidikan. Dalam pengembangan kurikulum setidaknya
dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk perkembangan ilmu pengetahuan, informasi dan teknologi, kebutuhan masyarakat dan
industri maupun perkembangan jaman. Demikian juga, dalam menyusun kurikulum, perguruan tinggi wajib mengacu pada Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 dan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi. Adapun Capaian pembelajaran dalam KKNI, mengandung empat unsur, yaitu unsur sikap dan tata nilai, unsur kemampuan Kkerja,
unsur penguasaan keilmuan, dan unsur kewenangan dan tanggung jawab. Sedangkan dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-
Dikti), capaian pembelajaran terdiri dari unsur sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan pengetahuan. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, dinyatakan bahwa penyusunan kurikulum adalah hak perguruan tinggi, tetapi

selanjutnya tetap harus mengacu kepada standar nasional (Pasal 35 ayat (1)).

Setiap perguruan tinggi di Indonesia telah diberikan wewenang dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum setiap
program studi yang ada di dalamnya. Salah satunya adalah kurikulum untuk program studi ekonomi Syariah maupun ilmu serumpun yang
terkait. Berikut adalah analisis kurikulum program studi S1 ekonomi Syariah yang ada di 10 perguruan tinggi yang termasuk dalam

working group KNKS.



2.1 Institut Pertanian Bogor (IPB)

Dr. Ir. Resfa Fitri, M.PL.St | Dr. Laily Dwi Arsiyanti | Ranti Wiliasih, SP, M.Si

A. Pendahuluan

Institut Pertanian Bogor (IPB) adalah lembaga pendidikan tinggi pertanian yang secara historis merupakan bentukan dari lembaga-
lembaga pendidikan menengah dan tinggi pertanian serta kedokteran hewan yang dimulai pada awal abad ke-20 di Bogor. Sebelum
Perang Dunia II, lembaga-lembaga pendidikan menengah tersebut dikenal dengan nama Middelbare Landbouwschool, Middelbare

Bosbouwschool dan Nederlandsch Indische Veeartsenschool.

Pada awalnya IPB berada dibawah naungan Universitas Indonesia (UI) dengan dua Fakultas yaitu Pertanian dan Kedokteran Hewan.
Tepat pada tanggal 1 September 1963, IPB resmi menjadi perguruan tinggi yang mandiri berdasarkan keputusan Menteri Perguruan
Tinggi dan [lmu Pengetahuan (PTIP) No. 92/1963 yang kemudian disahkan oleh Presiden RI Pertama dengan Keputusan No. 279/1965.
Pada saat itu, jumlah fakultas telah berkembang dari 2 fakultas menjadi 5 fakultas, yaitu Fakultas Pertanian, Fakultas Kedokteran Hewan,
Fakultas Perikanan, Fakultas Peternakan dan Fakultas Kehutanan. Pada tahun 1964, lahir Fakultas Teknologi dan Mekanisasi Pertanian
yang kini menjadi Fakultas Teknologi Pertanian. Pada tanggal 26 Desember 2000, Pemerintah Indonesia mengesahkan status otonomi

IPB berdasarkan PP No. 152. Semenjak itu IPB merupakan perguruan tinggi berstatus Badan Hukum Milik Negara (BHMN).



B. Sejarah Pengajaran Ekonomi Syariah di IPB

Pengajaran ekonomi syariah di IPB diawali dengan pilihan mata kuliah ekonomi syariah di Departemen Ilmu Ekonomi IPB.
Banyaknya peminat mata kuliah ekonomi syariah menimbulkan wacana untuk membentuk Prodi Ekonomi Syariah di IPB. Dengan
perjuangan yang panjang, Departemen I[lmu Ekonomi Syariah akhirnya berdiri berdasarkan Surat Keputusan Rektor IPB nomor
019/13/PP/2010. Pada waktu ditetapkan IPB baru memiliki 2 dosen dibidang ekonomi syariah dan pada tahun yang sama merekrut dosen
dibidang ekonomi syariah sebanyak 4 orang, sehingga dipenuhi syarat minimum yang harus dipenuhi untuk berdirinya sebuah Prodi.
Program studi Ekonomi syariah lahir di Departemen Ilmu Ekonomi dan dititipkan di Departemen selama 5 tahun dengan tujuan setelah
5 tahun dapat berdiri sendiri sebagai sebuah Prodi.

Pada tahun 2017, Prodi Ilmu ekonomi syariah telah menjadi Departemen IImu Ekonomi Syariah berdasarkan Surat Keputusan
Rektor IPB nomor 173/IT3/0T/2017.

1. Departemen [lmu Ekonomi Syariah didirikan dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu:

a. Menyelenggarakan pendidikan Ilmu Ekonomi Syariah yang memenuhi standar akreditasi unggul;

b. Menyelenggarakan penelitian dan kegiatan-kegiatan akademis lainnya untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang
berguna bagi perumusan kebijakan pembangunan nasional dalam bidang ekonomi syariah;

c. Menyelenggarakan pelatihan, diseminasi hasil pemikiran dan penelitian serta berpartisipasi aktif dalam melakukan edukasi
kepada masyarakat dalam bidang ekonomi syariah;

d. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di bidang ilmu ekonomi syariah yang selaras dengan pengembangan
sumberdaya manusia di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Manajemen;

e. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan capaian pembelajaran sebagai berikut:



i. Menguasai konsep dasar ekonomi syariah, baik mikroekonomi syariah maupun makroekonomi syariah dalam
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat

ii. Mampu mengaplikasikan dan mengembangkan keahliannya dalam penyelesaian masalah yang terkait dengan hukum
ekonomi syariah; zakat, ekonomi pembangunan dan kebijakan publik syariah; moneter keuangan dan bisnis syariah;
serta memiliki kemampuan analitis dan adaptasi terhadap situasi yang dihadapi

iii. Mampu memberikan berbagai alternatif solusi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang tepat berdasarkan

teori ekonomi syariah dan alat analisis yang dimilikinya, baik secara mandiri maupun kelompok.

2. Tujuan departemen sebagai bagian dari program akademik IPB diharapkan dapat menjawab tujuan dari IPB yang terdiri dari:

a.

Menguatkan sistem pendidikan dan kemahasiswaan dengan fokus menghasilkan lulusan yang kompeten, cerdas dan
kompetitif.

Meningkatkan jumlah dan mutu penelitian terintegrasi sehingga menghasilkan temuan ilmu pengetahuan, paket teknologi
yang bermutu dan bermanfaat bagi masyarakat (swasta, pemerintah dan lainnya).

Meningkatkan kesejahteraan dosen, tenaga penunjang, dan bantuan/subsidi bagi pendidikan mahasiswa.

Meningkatkan kapasitas sumberdaya untuk membangun ketangguhan institut.

Menguatkan sistem manajemen untuk menyempurnakan sistem manajemen institut dalam rangka mencapai kesehatan

organisasi.

3. Sesuai dengan misinya, sasaran departemen dibagi menjadi empat, yakni:

a.

Terwujudnya penyelenggaraan pendidikan departemen yang berkualitas dan mampu berdaya saing, baik di tingkat nasional

maupun internasional,



b. Terselenggaranya program penelitian dan pengembangan kepada masyarakat dibidang ilmuekonomi syariah beserta
terapannya yang berhubungan dengan pertanian dalam arti luas dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

c. Terselenggaranya advokasi dan sosialisasi ekonomi syariah kepada masyarakat

d. Penguatan sistem manajemen mutu dalam penyelenggaraan pendidikan.

4. Jumlah Dosen Program Studi Ilmu Ekonomi Syariah IPB adalah:

Tahun Jumlah Dosen Gelar
2019 16* S3:7 orang
S2:9 orang

*11 Dosen PNS, 3 dosen non NPS dan 2 calon/asisten dosen

5. Jumlah Mahasiswa Program Studi Ilmu Ekonomi Syariah IPB adalah:

Tahun Jumlah Mahasiswa
2019 294
2018 75
2017 84
2016 79
2015 79
2014 73
2013 81
2012 91
2011 59
2010 53




C. Struktur Program Studi Sarjana (S1) Ekonomi Syariah

Dalam menyelesaikan studi pada Program Sarjana (S1) di Departemen [lmu Ekonomi Syariah IPB, mahasiswa harus menyelesaikan
8 Semester dengan jumlah 144 SKS. Struktur program studi dibentuk berdasarkan kebiasaan, sistem, dan juga budaya yang sudah
terbentuk di IPB. Model penyusunan kurikulum ekonomi syariah di IPB selain dengan melakukan perbandingan ke Universitas yang lebih
dahulu mendirikan jurusan/Departemen ilmu Ekonomi Syariah yaitu Unair, IIUM, juga banyak mengacu kepada Departemen ilmu
Ekonomi tempat dimana IES dilahirkan. Seperti jumlah SKS kurikulum yang mengikuti standar ipb, PPKU di tahun pertama, mata kuliah
wajib Fakultas (interdepth), mata kuliah wajib mayor (mata kuliah yang diampu oleh Departemen [lmu Ekonomi Syariah ), minor (15
SKS yang diampu oleh Departemen lain dan supporting course yang diampu oleh departemen lain, serta KKN yang semuanya sesuai
dengan aturan dan sistem yang sudah terbangun di IPB. Tugas akhir di IPB saat ini sudah sangat beragam namun departemen
memutuskan untuk menjadikan skripsi (yang diawali dengan penelitian dan seminar) sebagai tugas akhir untuk mahasiswa yang akan
menyelesaikan program pendidikan sarjana di Departemen Ilmu Ekonomi Syariah. Pemilihan ini dengan mempertimbangkan masukan
dari para senior yang menginginkan alumni Eksyar memiliki kemampuanan analisis di bidang kunatitatif yang baik dan juga kemampuan
analisis logis dan pola pikir yang sistematis.

Selain struktur kurikulum struktur kelembagaan yang ada di IPB juga mengikuti aturan IPB seperti dalam sebuah Departemen
terdiri dari Ketua dan Sekertaris Departemen, dibantu oleh Komisi pendidikan dan kemahasiswaan, Divisi-divisi yang dibagi sesuai
dengan bidang keilmuan dan juga Gugus kendali Mutu (GKM) sebagai penjamin mutu di depertemen dan diketuai oleh Sekertaris
Departemen.

Profil lulusan Departemen Ilmu Ekonomi syariah yaitu Praktisi handal dibidang ekonomi dan atau keuangan syariah babik pada
institusi pemerintah atau swasta; Techno - sociopreunership yang mengembangkan sektor usaha yang bermanfaat dan sesuai syariah

(halal); Akademisi/peneliti di bidang ekonomi dan keuangan syariah

10



Ketrampilan yang wajib dimiliki oleh seorang lulusan Ilmu Ekonomi syariah sejalan dengan LO yaitu memiliki: 1) kemampuan dalam
menguasai konsep dasar mikro-makro ekonomi syariah sehingga mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang
berkaitan dengan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat; 2) mampu mengaplikasikan dan mengembangkan
keahliannya dalam penyelesaian yang terkait dengan hukum ekonomi syariah, moneter, keuangan dan bisnis, kemampuan analisis
kualitatif maupun kuantitatif dan mudah beradaptasi dengan perubahan situasi yang terjadi; 3) Mampu memberikan berbagai alternatif
solusi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang tepat berdasarkan teori ekonomi syariah dan alat analisis yang dimilikinya baik
secara mandiri dan kelompok.

Terkait dengan penentuan huruf mutu, IPB memiliki standard acuan dalam menentukan nilai A, AB, B, BC dst. Meski demikian,

beberapa dosen menggunakan rata-rata kelas/sebaran normal untuk menentukan huruf mutu.

D. Masalah terkait pengajaran ekonomi islam
1.  Masalah umum terkait pengajaran ekonomi Islam

Ekonomi Islam sebagai sebuah ilmu yang baru memiliki banyak permasalahan dalam pengajarannya. Permasalahan pertama
terkait dengan keterbatasan literatur dengan standard baku, misalnya standard untuk S1, dan S2, antara S1 dan D3. Permasalahan kedua
terkait dengan standard kurikulum yang berbeda di tiap kampus. Hal ini erat kaitannya dengan pembentukan prodi yang berbeda.
Misalkan di IPB Prodi ilmu ekonomi syariah, kontain mata kuliah sebagian besar ilmu ekonomi tetapi juga ada materi yang kaitannya
dengan ilmu manajemen, seperti akuntansi, manajemen syariah dll. Permasalahan ketiga; terkait dengan perkembangan ekonomi syariah
yang masih lebih diwarnai dengan lembaga keuangan syariah sehingga untuk bidang makroekonomi syariah relatif lebih sulit karena
sedikitnya aplikasi dan pengalaman empiris sehingga materi pengajaran lebih bersifat normatif.; Permasalahan lainnya perubahan

aplikasi pengetahuan yang jauh lebih cepat dibandingkan dengan pengembangan keilmuan sehingga terkadang rancangan pembelajaran
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seringkali menjadi out of date sementara perubahan kurikulum biasanya 4 tahun sekali. Riset yang sedikit, topik penelitian tidak banyak

berkembang.
2.  Masalah yang dihadapi universitas dalam pengajaran ekonomi Islam

Ruang gerak yang terbatas untuk mengembangkan prodi ataupun menambah tenaga pendidik mengingat keputusan untuk
menambah dosen sangat tergantung kepada jatah dari kemenristek dikti. Materi Ekonomi syariah diberikan di semester 3 setelah
masuk ke departemen dimana pada tahun pertama mahasiswa harus mengikuti program PPKU selama 1 tahun pertama, serta isu

perubahan kurikulum dari 144 menjadi 128 SKS atau K2020 yang masih dalam tahap persiapan.

E. Kesimpulan

Departemen Ilmu Ekonomi Syariah (IES) di IPB berdiri sejak tahun 2010, dan sejak saat ini sudah meluluskan 5 angkatan. Lulusan
ekonomi syariah cukup beragam, dalam hal pekerjaan dari mulai IT sampai enterpreuner. Sebagai bagian dari IPB University kegiatan
belajar mengajar di departemen Ilmu Ekonomi syariah tidak terlepas dari aturan, sistem dan juga kelembagaan yang sudah terbangun di
IPB. Saat ini jumlah mahasiswa total angkatan sekitar 294 orang. Struktur kurikulum mengikuti model mayor - minor dengan total SKS
syarat lulus 144 sks selama 4 tahun, dengan rincian; MK wajib universitas di tingkat PPKU, MK wajib fakultas di semester 3-4, MK wajib
departemen semester 3-7 dan mata kuliah minor/SC secara minor sebanyak 15 SKS.

Kendala pengajaran ekonomi Islam, terdiri dari yang umum dan kendala internal. Kendala umum antara lain literatur, standar
kurikulum, lack of laboratorium praktek maupun perkembangan keilmuan yang lebih lambat dibandingkan dengan perkembangan

aplikasinya, sedangkan kendala internal seperti jumlah dosen dan ruang gerak pengembangan prodi juga masih terbatas.
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F. Lampiran

Persyaratan

Mata Kuliah

SKS

Total SKS

Jumlah \ %

Universitas

Agama

Pendidikan Pancasila
Bahasa Indonesia
Pengantar [lmu Pertanian
Bahasa Inggris

Olahraga dan Seni
Pengantar Matematika
Kalkulus

Kimia Umum

Biologi Umum

Fisika Umum

Ekonomi Umum

Sosiologi Umum
Pengantar Kewirausahaan

32 (22.2%)

Fakultas

Dasar-dasar Bisnis
Matematika Ekonomi
Metode Statistika
Akuntansi Keuangan

Teori Mikroekonomi I
Teori Makroekonomi I
Ekonomi Pertanian
Ekonometrika 1

Kuliah Kerja Nyata Tematik

29 (20,13%)

Jurusan Ekonomi Syariah

Bahasa Arab untuk
Ekonomi
Filosofi Ekonomi Syariah

72 (50%)
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Prinsip Dasar Hukum Islam
Mikroekonomi Syariah
Makroekonomi Syariah
Sejarah Pemikiran
Ekonomi Islam

Hukum Bisnis Syariah 1
Kewirausahaan dan Bisnis
Syariah

Hukum Bisnis Syariah 2
Sistem Keuangan dan
Perbankan Syariah
Akuntansi Syariah
Manajemen Syariah
Manajemen Produk Halal
Lembaga Keuangan Syariah
Non Bank

Ekonomi dan Keuangan
Sosial Islam

Metodologi Penelitian
Ekonomi Syariah
Ekonomi Pembangunan
Syariah

Ekonometrika Terapan
untuk Ekonomi Syariah
Perencanaan Keuangan
Syariah

Metode Kuantitatif
Ekonomi Syariah
Ekonomi Regulasi Syariah
Ekonomi dan Keuangan
Syariah Internasional
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Paket Pilihan Dari Departemen lain 15 (10,41%)
Skripsi / Magang / Seminar
Skripsi 7 (4,9%)
Mata K.uhal.l LENL SKS Pra-Syarat
Universitas
Agama 3(2-2)
Pendidikan Pancasila 2(1-2)
Bahasa Indonesia 2(1-2)
Pengantar [lmu Pertanian 2(2-0)
Bahasa Inggris 3(2-2)
Olahraga dan Seni 1(0-3)
Pengantar Matematika 3(2-2)
Kalkulus 3(2-2)
Kimia Umum 2(2-0)
Biologi Umum 2(2-0)
Fisika Umum 2(2-0)
Ekonomi Umum 3(2-2)
Sosiologi Umum 3(2-2)
Pengantar Kewirausahaan 1(1-0)
Mata Kuliah Wajib Fakultas SKS Pra-Syarat
Dasar-dasar Bisnis 3(2-3)
Matematika Ekonomi 3(2-3) Pengantar Matematika
Kalkulus
Metode Statistika 3(2-2)
Akuntansi Keuangan 3(2-3)
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Teori Mikroekonomi I 3(2-3) Ekonomi Umum
Teori Makroekonomi | 3(2-3) Ekonomi Umum
Ekonomi Pertanian 3(3-0)
Ekonometrika 1 3(2-3) Teori Mikroekonomi I Teori

Makroekonomi I

Metode Statistika
Kuliah Kerja Nyata Tematik 4

Mata Kuliah W_ajlb Jurusan SKS Pra-Syarat
Ekonomi Islam
Bahasa Arab untuk Ekonomi 3(2-3)
Filosofi Ekonomi Syariah 3(2-3)
Prinsip Dasar Hukum Islam 3(2-3) Bahasa Arab untuk Ekonomi
Mikroekonomi Syariah 3(3-0) Ekonomi Umum
Makroekonomi Syariah 3(3-0) Ekonomi Umum
Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam 3(3-0)
Hukum Bisnis Syariah 1 3(3-0) Bahasa Arab untuk Ekonomi
Kewirausahaan dan Bisnis Syariah 3(3-0)
Hukum Bisnis Syariah 2 3(3-0) Hukum Bisnis Syariah 1
Sistem Keuangan dan Perbankan 3(3-0)
Syariah
Akuntansi Syariah 3(3-0) ﬁﬁiﬁﬁngilslfﬁ?g;laglizh 1
Manajemen Syariah 3(3-0)
Manajemen Produk Halal 3(3-0)
Lembaga Keuangan Syariah Non Bank 2(2-0) Filosofi Ekonomi Syariah
Ekonomi dan Keuangan Sosial Islam 3(3-0) Filosofi Ekonomi Syariah
Metodologi Penelitian Ekonomi 3(2-3) Metode Statistika /
Syariah Ekonometrika 1
EKS211
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Ekonomi Pembangunan Syariah 3(3-0) Mikroekonomi Syariah
Makroekonomi Syariah
Ekonometrika Terapan untuk 3(2-3) Ekonometrika 1
Ekonomi Syariah
Perencanaan Keuangan Syariah 3(3-0) Mikroekonomi Syariah
Metode Kuantitatif Ekonomi Syariah 3(2-3) Metode Statistika
Ekonometrika 1
Ekonomi Regulasi Syariah 3(3-0) Mikroekonomi Syariah
Makroekonomi Syariah
Ekonomi dan Keuangan Syariah 3(3-0) Mikroekonomi Syariah
Internasional Makroekonomi Syariah
Mata Kuliah Pilihan SKS Pra-Syarat
Filosofi Ekonomi Syariah 3(2-3)
Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam 3(3-0)
Mikroekonomi Syariah 3(3-0) Ekonomi Umum
Makroekonomi Syariah 3(3-0) Ekonomi Umum
Manajemen Produk Halal 3(3-0)

*Catatan: ini ditawarkan untuk mata kuliah non eksyar, mahasiswa eksyar mengambil MK dari Departemen lain

Sy SKS Pra-Syarat
Magang
Seminar 1 Metodologi Penelitian Ekonomi Syariah
Skripsi 6 Seminar
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Tika Arundina, Ph.D | Kenny Devita Indraswari, SE, M.Ec | Khonsa Tsabita, SE, M.Ec

A. Pendahuluan

Sejarah pendirian Universitas Indonesia dibagi menjadi tiga babak yaitu Zaman Pendudukan Belanda (1849 - 1946), Zaman
Kemerdekaan (1947-1960an), dan Zaman Modern (1970an-sekarang). Dimulai pada zaman kependudukan Belanda pada tahun 1851,
secara resmi didirikan sekolah tinggi ilmu kedokteran yang dinamakan Dokter-Djawa School yang kemudian berubah nama menjadi
School tot Opleiding van Indische Artsen (STOVIA) pada tahun 1898. Di periode yang sama dibangun empat sekilah tinggi yang lain yaitu
Technische Hoogeschool te Bandoeng (Fakultas Teknik) yang berdiri di Bandung pada 1920, Recht Hoogeschool (Fakultas Hukum) di
Batavia pada 1924, Faculteit der Letteren en Wijsbegeerte (Fakultas Sastra dan Kemanusiaan) di Batavia pada 1940, dan setahun
kemudian dibangunlah Faculteit van Landbouwweteschap (Fakultas Pertanian) di Bogor. Lima sekolah tinggi tersebut pada akhirnya
menjadi cikal bakal pilar pendirian the Nood-universiteit (Universitas Darurat), yang dibangun pada tahun 1946.

Pada zaman kemerdekaan, Nood-universiteit berganti nama menjadi Universiteit van Indonesié pada tahun 1947 dan berpusat di
Jakarta. Universiteit van Indonesié kemudian disatukan menjadi “Universiteit Indonesia” pada 1950. Universitas ini mempunyai Fakultas
Kedokteran, Hukum, Sastra dan Filsafat di Jakarta, Fakultas Teknik terletak di Bandung, Fakultas Pertanian di Bogor, Fakultas Kedokteran
Gigi di Surabaya, serta Fakultas Ekonomi ada di Makasar. Pada periode 1954 hingga 1963 berbagai fakultas di luar Jakarta pada akhirnya
berkembang dan berpisah menjadi universitas terpisah. Sedangkan Universitas Indonesia yang berada Jakarta berlokasi di Salemba dan

terdiri dari beberapa Fakultas seperti: Kedokteran, Kedokteran Gigi, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Sastra, Hukum, Ekonomi,
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dan Tehnik. Pada perkembangan selanjutnya berdirilah Fakultas Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Kesehatan Masyarakat,
llmu Komputer dan kemudian Fakultas Keperawatan.

Pada tahun 1987 kampus Universitas Indonesia dibangun di Depok. Saat ini Ul terdiri dari 13 Fakultas, Program Pasca Sarjana dan
Program Vokasi. Ketigabelas fakultas tersebut adalah Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi, [Imu Keperawatan, Farmasi, Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam, Teknik, Psikologi, [Imu Sosial dan [Imu Politik, Hukum, Ekonomi, Kesehatan Masyarakat, [Imu Pengetahuan

Budaya, [Imu Komputer. Jumlah program studi yang terdapat di Ul saat ini sebanyak 291 program studi.

B. Sejarah Pengajaran Ekonomi Islam di Universitas

Program Studi S1 Ilmu Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia disahkan pada tahun 2013. Saat ini, Visi
Program Studi S1 Ilmu Ekonomi Islam adalah "Menjadi pusat pembelajaran ekonomi Islam yang bereputasi baik di Asia sehingga
berkontribusi terhadap pembangunan Indonesia dan masyarakat global”. Visi ini merupakan turunan langsung dari pernyataan visi FEB UI
dengan penyesuaian pada bidang ilmu ekonomi Islam.

Adapun yang dimaksud dengan bereputasi baik adalah Program Studi S1 Ilmu Ekonomi Islam FEB UI diharapkan mampu menjadi
menjadi dalam penyusunan kurikulum Program Studi Ekonomi Islam lainnya baik di level nasional dan internasional. Selain itu,
bereputasi baik juga berarti program studi ini diharapkan mampu untuk dapat terus menjalin kerjasama strategis dengan berbagai
institusi lain di tingkat nasional dan internasional.

Sementara itu, dalam hal kontribusi terhadap pembangunan di Indonesia, dapat dicerminkanmelalui kegitan pengajaran,
penelitian, dan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh civitas program studi yang berkontribusi pada kemiskinan, pelestarian
lingkungan, kesejahteraan masyarakat, dan penanggulangan masalah ekonomi dan sosial Program Studi Ekonomi Islam juga
menghasilkan lulusan yang berkontribusi langsung kepada masyarakat nasional maupun global.

1. Untuk mencapai misi tersebut, misi yang ditetapkan oleh Program Studi S1 [lmu Ekonomi Islam adalah sebagai berikut:
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Menyelenggarakan pendidikan Ekonomi Islam yang berkualitas tinggi, kontekstual, dan sejalan dengan perkembangan ilmu
ekonomi Islam di dunia

Menghasilkan sarjana Ekonomi Islam yang berdaya saing dalam hal penguasaan teori dasar ekonomi konvensional dan
ekonomi Islam, analisis empiris, dan keterampilan komunikasi

Menghasilkan lulusan yang memahami nilai-nilai Islam, serta memiliki tanggung jawab sosial dan mampu menghadapi

perubahan lingkungan global

2. Program Studi S1 Ekonomi Islam dirancang untuk :

a.

Melakukan penjaminan mutu akademik dan kualitas pengajaran sebagai landasan untuk mencapai keunggulan akademik dan
memahami nilai-nilai Islam.

Membangun suasana akademik yang aktif, partisipatif, dan demokratis di kalangan dosen dan mahasiswa Program Studi S1
Ekonomi Islam untuk meningkatkan budaya riset baik untuk publikasi [Imiah maupun kegiatan pengabdian masyarakat.

Internasionalisasi Program Studi S1 Ekonomi Islam.

Tujuan Program Studi S1 IImu Ekonomi Islam ini diturunkan dari misi yang telah disampaikan sebelumnya. Tujuan pertama dan

kedua merupakan turunan dari pernyataan misi kedua dan ketiga, sementara tujuan ketiga, keempat dan kelima merupakan refleksi dari

misi pertama Program Studi S1 Ilmu Ekonomi Islam.

- Jumlah Dosen Program Studi Ekonomi Islam

2019 5 S2
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- Jumlah Mahasiswa Program Studi Ekonomi Islam

2013 37
2014 32
2015 39
2016 39
2017 41
2018 38
2019 44

C. Struktur Program Studi Sarjana (S1) Ekonomi Syariah

e Jumlah semester yang harus diselesaikan oleh mahasiswa program sarjana ekonomi syariah: 7-8 Semester
e Jumlah total SKS yang harus di ambil selama kuliah: 144 SKS
e Bagaimana struktur program studi sarjana ekonomi syariah dibentuk dan penjelasan alasan terkait pemilihan struktur program

studi ekonomi syariah tersebut

Kurikulum baru Program Studi S1 Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia yaitu Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang telah disahkan Rektor Universitas Indonesia melalui SK Rektor No. 1289 /SK/R/UI/2012 tanggal 24 Juli 2012.
Berdasarkan pengesahan tersebut, KBK telah diterapkan sejak awal berdiri Program Studi S1 Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Indonesia, yaitu pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah 144 SKS diikuti secara lengkap.

Dalam rangka mencapai kompetensi, secara khusus dilakukan proses penyusunan materi kuliah berdasarkan kompetensi yang
dituangkan dalam learning goal dan learning objective. Mekanisme yang dilaksanakan adalah susunan tujuan dan kompetensi ditetapkan
dalam penetapan kurikulum yang selanjutnya dilaksanakan proses penyusunan silabus/SAP dan Buku Rancangan Pengajaran (BRP)

dilakukan. Proses ini dilaksanakan setiap awal semester melalui rapat koordinasi dosen Program Studi S1 Ekonomi Islam. Hal yang
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dibahas dalam rapat tersebut diantaranya adalah peninjauan kesesuaian tujuan, perkembangan ilmu atau praktik dengan materi
perkuliahan yang selama ini berlangsung.

Penyusunan materi kuliah dituangkan dalam penyusunan silabus/SAP dan BRP dilakukan oleh tim dosen yang berkerja sama
dengan tim koordinasi mata kuliah, masukan dan evaluasi dilakukan dalam rapat atau media lainnya agar meningkatkan kesesuaian
materi kuliah dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam penyusunan materi kuliah, tidak hanya membahas perubahan materi, metode

pembelajaran yang sesuai dengan pencapaian tujuan/kompetensi juga ikut dibahas.

Urutan dalam proses monitoring penyusunan materi perkuliahan yaitu sebagai berikut:

a. Pertama, program studi akan memberikan SAP mata kuliah kepada dosen yang ditugaskan untuk mengajar di mata kuliah tersebut.

b. Kedua, program studi mewajibkan dosen untuk menyerahkan silabus atau rencana perkuliahan. Untuk mata kuliah paralel seperti
MK Makroekonomi Islam, MK Figh Muamalah, MK Mikroekonomi Islam, dan MK Pengantar Keuangan dan Perbankan Islam,
program studi menugaskan satu orang dosen pengajar sebagai Koordinator Mata Kuliah yang akan menyelaraskan rencana
perkuliahan sesuai dengan SAP sehingga tercapai kesamaan dan kesepakatan mengenai materi perkuliahan, mekanisme penilaian,
penugasan, metode pengajaran hingga buku yang digunakan.

c. Ketiga, silabus perkuliahan disampaikan kepada program studi dan mahasiswa secara langsung atau secara online melalui aplikasi
SIAK-NG di awal perkuliahan sehingga mahasiswa dapat melihat materi perkuliahan mulai dari awal perkuliahan hingga akhir
semester.

d. Keempat, koordinator mata kuliah melakukan evaluasi secara berkala terhadap topik perkuliahan yang telah disampaikan oleh
dosen. Informasi mengenai topik perkuliahan yang telah disampaikan oleh dosen diperoleh dari form yang diisi oleh dosen secara
manual di kelas. (dibuktikan dengan lampiran form topik perkuliahan dosen) Pengisian topik perkuliahan oleh dosen secara
manual ini berfungsi sebagai data cadangan apabila SIAK-NG tidak dapat diakses/error. Hal ini dilakukan sebagai upaya monitoring

koordinator MK (di bawah pantauan Ketua Program Studi) agar materi perkuliahan sesuai dengan silabus/SAP.
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o Apa dan bagaimana arah dari struktur program studi ekonomi syariah yang dipilih

Prodi [Imu Ekonomi Islam FEB Ul memilih struktur program studi yang menekankan beberapa pendekatan baik teori keilmuan
dan praktik untuk menyiapkan mahasiswa di berbagai pilihan karir maupun melanjutkan ke jenjang studi selanjutnya. Kompetensi utama,
pendukung, dan pilihan lulusan diturunkan dari profil lulusan Program Studi S1 Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Indonesia yang telah ditetapkan dengan memperhatikan masukan dari seluruh pemangku kebijakan.

Sarjana dari program studi ini juga diharapkan agar mampu mengikuti perkembangan baru dalam bidang ilmu ekonomi Islam
serta ketrampilan dalam bidang keahliannya; mampu menghasilkan analisis ekonomi dan mampu melakukan riset terintegrasi antara
ilmu ekonomi konvensional dan ilmu ekonomi Islam. Selain itu, dapat bekerja sama dengan orang lain dan berkemampuan menerapkan
ilmu ekonomi Islam untuk kegiatan ekonomi yang bersifat produktif dan pelayanan kepada masyarakat, menampilkan sifat relijius dan
humanis, etika dan moral yang universal, integritas yang tinggi, serta mampu menggunakan konsep, teori, dan variabel /indikator ekonomi
yang relevan dalam perspektif ekonomi Islam untuk memahami dan menjelaskan fenomena ekonomi di masyarakat dan mampu

merumuskan cara penyelesaian masalah ekonomi masyarakat secara Islami sesuai dengan ketentuan syariah (shari‘ah compliance).

o Profil lulusan dari Program Studi Ekonomi Syariah pada Universitas

Sarjana ekonomi yang mampu menganalisis fenomena dan kebijakan ekonomi di masyarakat yang sesuai dengan moral dan hukum
Islam (shari’‘ah compliance) dalam konteks ke-Indonesia-an dan kekinian dengan mengedepankan sikap dan karakter unggul serta
sensitifitas dan empati sosial yang mendalam untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan daya saing bangsa di dunia

internasional.
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Klasifikasi mata kuliah

| JemisMataKuliah | Sks [ Keterangan |
(1) (2) (3)

Mata Kuliah Wajib 129 Terdiri dari:

MK Wajib Universitas 18

MK Wajib Rumpun 3

MK Wajib Fakultas 33

MK Wajib PS 75
Mata Kuliah Pilihan 9 MK Pilihan Peminatan *) -
MK Pilihan Bebas 9
Tugas Akhir **) 6 -Skripsi, atau

-Magang, atau
-Studi Mandiri + 1 MK
Pengganti Tugas Akhir

Jumlah Total 144

Keterampilan apa yang wajib dimiliki oleh mahasiswa setelah menyelesaikan program sarjana ekonomi syariah

Kompetensi utama lulusan:

1. Mampu mengikuti perkembangan baru dalam bidang ilmu ekonomi Islam dan ketrampilan dalam bidang keahliannya

2. Mampu memahami dan menjelaskan fenomena ekonomi di masyarakat dengan mempergunakan konsep, teori dan instrument
ilmu ekonomi Islam.

3. Mampu memahami sejarah dan arah perekonomian dan perkembangan ekonomi Islam ke depan baik di tingkat nasional,
regional, maupun global

4. Mampu melakukan riset terintegrasi antara ilmu ekonomi konvensional dan ilmu ekonomi Islam

5. Mampu menghasilkan analisis dan karya tulis ilmiah dalam bidang ekonomi dan keuangan Islam
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Kompetensi pendukung lulusan:

1.

Sl BY e

Mampu memahami dan menggunakan metode riset ekonomi.

Mampu mengenali indikator-indikator spesifik di bidang ekonomi dan keuangan Islam

Mampu mendiskusikan wacana pemikiran dan kebijakan ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam
Mampu berpikir ilmiah, terbuka, kritis, serta mampu bekerjasama dan beradaptasi

Mampu menggunakan Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK)

Kompetensi lainnya/pilihan lulusan:

1.

AR CORRLD

Mampu membaca literatur ilmiah dalam bahasa Inggris

Mampu identifikasi dan menemukan referensi, indikator, serta variabel ekonomi yang relevan
Mampu berbahasa Inggris dengan baik

Mampu menulis sesuai dengan kaidah bahasa dan kaidah penulisan ilmiah

Mampu melakukan presentasi dan mengkomunikasikan gagasan dengan baik

Statistik Nilai [ ENMARANEKANNIAT UL

85-100 A
80 - 84 A-
75-79 B+
70 - 74 B
65 - 69 B-
60 - 64 C+
55-59 C
40 - 54 D
<40 E
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D. Masalah terkait pengajaran ekonomi Islam
a. Masalah umum terkait pengajaran ekonomi Islam

L. Belum ada standar kurikulum yang disepakati sehingga terdapat variasi yang besar pada matakuliah antar Perguruan
Tinggi Umum dan Perguruan Tinggi Agama Islam
ii. Masih terbatasnya kesediaan buku teks yang dapat digunakan sebagai referensi mata kuliah
iil. Konten mata kuliah yang masih berubah sesuai dengan perkembangan literatur yang masih bersifat sangat dinamis
b. Masalah yang dihadapi universitas dalam pengajaran ekonomi Islam

i. Masih terbatasnya staff pengajar tetap dengan kualifikasi pendidikan S3 di bidang figh
E. Kesimpulan

Hingga tahun 2019, Program Studi S1 Ilmu Ekonomi Islam FEB UI telah meluluskan 3 angkatan. Lulusan Program Studi S1 [lmu
Ekonomi Islam telah terserap di berabagai lapangan kerja di bidang pemerintahan maupun swasta yang sebagian besar terkait langsung
dengan ekonomi dan keuangan syariah. Dari evaluasi yang telah dilakukan kepada user lulusan, terdapat permintaan untuk meningkatkan
kapasitas dan keahlian lulusan di bidang aplikasi dan praktek yang mengarah pada keahlian dalam mengolah dan menganalisa data.
Sehingga, pengembangan kurikulum Program Studi S1 Ilmu Ekonomi Islam FEB Ul juga akan mengarah kepada hal tersebut untuk dapat

meningkatkan link-and-match dari lulusan yang dihasilkan terhadap permintaan user.
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F.

Daftar Semua Mata Kuliah Program Sarjana (S1) Ekonomi Syariah

Lampiran

Universitas 6 21 14,58%
Fakultas 13 33 22,92%
Jurusan Ekonomi Syariah 25 75 52,08%
Paket Pilihan 3 9 6,25%
Skripsi / Magang / 1 6 4,2%

MPKT A

MPK Agama

MPK Seni/Olahraga

MPKT B

MPK Bahasa Inggris

Manusia dan Masyarakat Indonesia

WW [ O [ [DN|OY

Pengantar Ekonomi 1

Matematika Ekon. & Bisnis

Pengantar Bisnis

Pengantar Akuntansi

Pengantar Ekonomi 2

Pengantar Manajemen

MPKBTPA

Lab Bahasa Inggris

= IWINWIWIN W[ W
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Statistika Ek. & Bisnis
Mikroekonomi 1

Manajemen Keuangan

Acuan Perilaku Ekonomi dan Bisnis
Koperasi

NN W W(W

Ushul Figh dan Qawa’id Fighiyyah
Metodologi Ekonomi Islam
Tasawuf dalam Ekonomi Islam
Figh Muamalah

Makroekonomi 1

Statistika Lanjutan

Pengantar Keuangan dan Perbankan Islam
Sejarah dan Sistem Ekonomi Indonesia
Figh Riba dan Gharar

Sejarah Peradaban dan

Pemikiran Ekonomi Islam
Mikroekonomi Islam
Makroekonomi Islam
Ekonometrika Keuangan

Ekonomi Keuangan Islam
Perekonomian Indonesia

Ekonomi Moneter Islam

Ekonomi Keuangan Islam Lanjutan
Keuangan Publik Islam

Ekon. Pembanngunan Islam
Sistem Ekonomi Islam

WIWWwWwWwfwWww|w|iw|w

WWWWwW(W(wWw|w|w|Ww




Metode Penelitian

Ekonomi Zakat dan Wakaf

Ekonomi Moneter Islam Lanjutan
Ekonomi Pembangunan Islam Lanjutan
Keuangan Mikro Islam

WWlwWwiw|w

Ekonomi Pembangunan
Ekonomi Industri

Ekonomi SDM dan Ketenagakerjaan
Ekonomi Sumber Daya Alam
Teknik Penulisan Akademik
Ekonomi Sektor Publik
Ekonomi Moneter

Ekonomi Internasional
Sejarah Pemikiran Ekonomi
Ekonomi Kemiskinan
Ekonomi Keuangan Internasional
Ekonomi Keuangan Negara
Analisis Kebijakan Publik
Model Ekonomi
Kebanksentralan

Ekonomi Pertanian

Ekonomi Politik

Pengelolaan Risiko Usaha
Pasar dan Lembaga Keuangan
Pasar Modal Indonesia
Keuangan Internasional
Komunikasi Bisnis

WIWIWIWININ[WWW W WWWWW WwWwwWwwWw|w| w(w
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Akuntansi Sektor Publik

Invenstasi dan Pasar Modal

Bisnis Global

Akuntansi Islam

Manajemen Perbankan Islam

Pasar Modal Islam

Manajemen Keuangan Islam

Kewirausahaan Islam

Bisnis Global Islam

Manajemen Organisasi Filantropi Islam

WIWWwWwwiwiNWwWlWw

Program Studi Lain Lintas Fakultas

MK Pilihan dapat diambil dari
Program Studi Lintas Fakultas
dengan persetujuan Ketua
Program Studi

Skripsi

Magang

Studi Mandiri (plus 1 Mata Kuliah Pilihan)
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Dr. A. Jajang W. Mahri, MSi.

A. Pendahuluan

1. Sejarah Pendirian Universitas

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) memiliki sejarah cukup panjang. Berdiri pada tanggal 20 Oktober 1954 dengan nama
Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG). Empat tahun kemudian ketika UNPAD berdiri tahun 1958 begabung menjadi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP UNPAD), lalu pada tahun 1963 berubah lagi menjadi Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP)
Bandung, dan menjadi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 124 pada tahun 1999.

Sejak 30 Januari 2004 berdasarkan PP No. 6 Tahun 2004 UPI menjadi PT BHMN (bersama 7 PTN lainnya), lalu menjadi UPI BHP.
Sekarang UPI berstatus sebagai Perguruan Tinggi Badan Hukum (PTNbh) ke-6 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2014.
Pada saat ini UPI memiliki 8 (delapan) fakultas dan 1 (satu) Sekolah Pascasarjana dengan membina 191 program studi jenjang mulai SO,
S1, S2 dan S3, serta pendidikan profesi. Jumlah mahasiswanya mencapai 37.208 orang, yang dibina oleh 1.284 orang dosen tetap (lebih
dari 50% berpendidikan doktor, dan 115 orang diantaranya memiliki jabatan akademik professor), yang tersebar di enam lokasi kampus,
yaitu kampus induk di Kota Bandung, dan kampus daerah di Kabupaten Bandung, Sumedang, Purwakarta, Kota Tasikmalaya dan Serang,
dengan luas kampus secara keseluruhan mencapai 100 Ha.

Akreditasi institusi UPI telah mencapai “A” dari BAN PT pada tahun 2015, dan hampir seluruh unit akademik dan administratisinya
mendapat sertifikat mutu internasional ISO 2005:2018. Berdasarkan pemeringkatan Kemenristekdikti, UPI merupakan PT terbaik ke-13
pada tahun 2017 dan 2018, dan ke-15 pada tahun 2019 di Indonesia.
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Sebagai PTNbh, sejak tahun 2004, oleh pemerintah UPI diberi otonomi luas, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik.
Otonomi tersebut, antara lain dalam pembukaan dan penutupan program studi, departemen, fakultas atau unit-unit akademik lainnya,
yang tidak memerlukan ijin Kemenristekdikdi, sehingga Prodi I[EKI berdirinya berdasarkan atas SK Rektor UPI dengan pertimbangan dan

persetujuan Senat Akademik Universitas.

2. Sejarah Pengajaran Ekonomi Islam di Universitas Pendidikan Indonesia

Prodi [lmu Ekonomi dan Keuangan Islam (Prodi IEKI) pada Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan
Indonesia berdiri pada tanggal 6 November 2012 berdasarkan SK Rektor UPI No. 6940/UN40/DT/2012, dan mulai menerima mahasiswa
baru pada tahun akademik 2013/2014. Pendirian Prodi IEKI tidak memerlukan ijin Dirjen Dikti Kemendikbud pada saat itu, karena UPI
adalah PTNbh yang diberikan otonomi khusus oleh pemerintah, diantaranya tidak memerlukan ijin Kemenristekdikti dalam membuka
atau menutup prodi, departemen, fakultas dan/atau unit-unit akademik atau unit penunjang lainnya.

Sebelum Prodi IEKI berdiri, sejak tahun 2008, ada dua mata kuliah, yaitu Mata Kuliah Pengantar Ekonomi Islam dan Lembaga
Kuangan Islam menjadi mata kuliah wajib fakultas, sehingga proses pembelajaran dan kultur akademiknya sudah mendukung sebelum
Prodi IEKI bediri.

Pada tahun 2019 ini, Prodi IEKI dibina oleh 27 (dua puluh tujuh) orang dosen. Dosen-dosen tersebut, 19 orang diantaranya
berpendidikan doktor dan sisanya magister. Jabatan akademiknya, 4 (empat) orang diantaranya Professor dan 17 orang Lektor Kepala, 2
(dua) orang Lektor dan 4 (empat) orang lainya masih Asisten Ahli dan Tenaga Pengajar.

Meskipun tergolong prodi baru, sejak tahun 2016 Prodi IEKI telah mendapat sertifikat mutu internasional ISO 2005:2018, dan
telah terakreditasi “B” (Unggul) dari BAN PT RI berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 2657 /SK/BAN-PT /Akred /S /VIII/2017. Pada tahun
2019 ini, Prodi IEKI telah mengajukan reakreditasi ke BAN PT, sehingga diharapkan pada tahun 2020 sudah terakreditasi A. Pada tahun

2021, insyaAllah Prodi IEKI akan mengajukan akreditasi mutu akademik internasional.
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Prodi IEKI termasuk prodi pavorit yang banyak diminati calon mahasiswanya. Setiap tahun rata-rata ada 2.000 orang calon

mahasiswa yang mendaftar ke Prodi IEKI, dan yang diterima hanya sekitar 80-85 orang. Prestasi mahasiswanya sangat membanggakan,

baik pada level universitas, nasional maupun internasional, seperti pada musabaqgah tilawatil Qur'an mahasiswa, hafidz Al-Qur’an,

olimpiade ekonomi Islam, program kreatifitas mahasiswa, international conference, intership internasional di luar negeri dan student

exchange di Malaysia, Filipina, Korea Selatan dan Inggris.

3. Visi, Misi, Tujuan dan Profil Lulusan

Prodi [Imu Ekonomi dan Keuangan Islam bervisikan :

“Menjadi program studi pelopor dan unggul (leading and outstanding) dalam penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan

pengembangan ilmu ekonomi, keuangan dan bisnis Islam yang terekognisi internasional pada tahun 2025.”

a)

b)

d)

Adapun misinya, yaitu :

Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran memadukan perkembangan IPTEK dan dinamika masyarakat, untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi unggul di bidang ilmu ekonomi Islam, keuangan Islam, bisnis Islam dan filantropi
I[slam, dan terekognisi internasional;

Mendorong, merancang dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan akademis untuk mengembangkan keilmuan dan penerapannya
di masyarakat dalam bidang ekonomi Islam, keuangan Islam, bisnis Islam dan filantropi Islam yang terekognisi internasional;
Menyiapkan mahasiswa menjadi intelektual islami, yang mampu memasuki dan/atau menciptakan lapangan kerja, serta mampu
mengembangkan diri menjadi sumber daya insani yang profesional pada bidang ekonomi Islam, keuangan Islam, bisnis Islam dan
filantropi Islam;

Membangun jejaring kerjasama secara regional, nasional dan internasional di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian atas
dasar prinsip kesetaraan, saling menghormati, dan saling menguatkan pada bidang ilmu ekonomi Islam, keuangan Islam, bisnis

I[slam dan filantropi Islam.
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Tujuan Prodi IEKI, yaitu untuk:
a) Menghasilkan sarjana ekonomi Islam yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif global dalam mengembangkan dan

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi bidang ekonomi Islam, keuangan Islam, bisnis Islam dan filantropi Islam;

b) Menghasilkan berbagai karya akademik, khususnya hasil penelitian untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu ekonomi,
keuangan Islam, bisnis Islam, dan filantropi Islam;

c) Menghasilkan lulusan dengan kemampuan intelektual /ilmuwan yang islami dan mampu memasuki dan/atau menciptakan
lapangan kerja, serta mampu mengembangkan diri menjadi sumber daya insani profesional pada bidang ekonomi, keuangan
Islam, bisnis Islam dan filantropi Islam;

d) Menghasilkan jejaring kerjasama secara regional, nasional dan internasional dan berbagai layanan profesional pada bidang ilmu

ekonomi [slam, Keuangan Islam, bisnis Islam, dan filantropi Islam.
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Profil lulusannya, adalah:

1. Manager (Manager) Seorang pemimpin organisasi tingkat pertama yang mampu mengarahkan, memadukan,
Tingkat Pertama mengkoordinasikan dan mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh anggota

organisasinya di bidang ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam.

2. Wirausahawan Adalah pelaku bisnis starup islami (Islamic entrepreneur) dan/atau Islamic
(Entrepreneur) Starup | socialpreneur yang tangguh, yang mampu menciptakan peluang usaha/bisnis untuk
[slam mensejahterakan umat pada lembaga bisnis, keuangan dan filantropi Islam (Islamic

Social Finance).

3. Asisten Peneliti Orang yang memiliki kompetensi membantu melakukan penelitian ilmiah dalam rangka
(Research Assistant) mencari kebenaran untuk memajukan ilmu dan pegetahuan, menemukan teknologi, dan
Ekonomi Islam menghasilkan iovasi bagi peningkatan peningkatan peradaban dan kesejahteraan

manusia pada bidang ekonomi Islam, keuangan Islam, bisnis Islam dan filantropi Islam
(Islamic social finance).

4. Konsultan Orang yang memiliki kompetensi memberikan pelayanan profesional berupa nasihat,
(Consultant) Ekonomi | konsultasi, pertimbangan dan petunjuk kepada perusahaan maupun individu dalam
[slam bidang ekonomi, keuangan, bisnis, dan filantropi Islam.

5. Tenaga Ahli (Expert) Seseorang yang memiliki kompetensi di bidang ekonomi Islam, keuangan Islam, bisnis
Eknomi Islam Islam, industri halal, dan/atau filantropi Islam untuk dapat berkarya di dunia usaha dan

industri, baik instansi pemerintah maupun swasta, BUMN atau organisasi pengelola
filantropi Islam.
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Jumlah Dosen Prodi [lmu Ekonomi dan Keuangan Islam FPEB UPI sebagai berikut:

2013 9 Dr, MSi., MSc., ME.Sy Tenaga Pengajar-Guru Besar
2014 15 s.d.a s.d.a
2015 18 s.d.a s.d.a
2016 25 s.d.a s.d.a
2017 25 s.d.a s.d.a
2018 26 s.d.a s.d.a
2019 27 s.d.a s.d.a

Jumlah Mahasiswa Program Studi [lmu Ekonomi dan Keuangan Islam FPEB UPI adalah:

2013 81 6 67 8
2014 91 7 77 4
2015 87 9 36 42
2016 91 3 88
2017 85 7 78
2018 82 2 80
2019 86 - 86
Jumlah 603 34 180 389
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Jumlah mahasiswa tersebut berasal dari jumlah pendaftar yang setiap tahunnya rata-rata sekitar 1700-2500 orang.

Data Perkembangan Mahasiswa Prodi IEKI FPEB UPI
Tahun 2013-2019
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0 2013 2014 2015 2016 2017 2018- 2019
= Mah. Baru 81 91 87 91 85 82 86
B=d L ulus 67 77 36
= Non Aktif 6 7 9 3 7 2

= Mah. Aktif 8 7 42 88 78 80 86
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B. Struktur Program Studi Sarjana (S1) Prodi Ilmu Ekonomi dan Keuangan Islam

Jumlah Satuan Kredit Semester (SKS) yang harus ditempuh di Prodi IEKI berjumlah 144-146 SKS yang dapat diselesaikan dalam 7

(tujuh) semester (bagi mahasiswa dengan prestasi gemilang). Namun normalnya, rata-rata dapat diselesaikan 8 (delapan) semester.

Universitas akan menganggap mahasiswa tidak mampu menyelesaikan studi, apabila IPK sampai semester ke-4 kurang dari 2,00 atau

tidak mampu menyelesaikan studi pada semester ke-14.

1.

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi IEK], yaitu:

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN
PROGRAM STUDI ILMU EKONOMI DAN KEUANGAN ISLAM
PROGRAM SARJANA

S1 bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

S2 menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan etika;

S3 berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban
berdasarkan Pancasila;

S4 berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada
negara dan bangsa;

S5 menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang
lain;

S6 bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

S7 taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

S8 menginternalisasi nilai, norma dan etika akademik;

S9 menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan dibidang keahliannya secara mandiri;
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$10 | menginternalisasi semangat kemandirian, perjuangan dan kewirausahaan berdasarkan nilai dan etika Islam; dan
S11 | berakhlakul karimabh.

P1 | menguasai prinsip dasar dan kaidah figh ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam;

P2 mengusai konsep dasar teoritis ekonomi, manajemen, bisnis, keuangan dan akuntansi secara umum;

P3 Menguasai konsep dasar teoritis ekonomi, manajemen, bisnis, keuangan dan akuntansi dalam prespektif [slam;

P4 menguasai prinsip dasar dan manajemen lembaga keuangan, bisnis dan filantropi Islam;

P5 | menguasai pengetahuan umum dan isu faktual tentang ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam;

P6 menguasai pengetahuan dasar pemanfaatan teknologi informasi untuk membantu proses pengambilan keputusan di
bidang ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam;

P7 | menguasai konsep dasar metodologi penelitian dalam bidang ekonomi, keuangan, bisnis, dan filantropi Islam;

P8 | menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian
khusus di bidang pengetahuan dan keterampilan ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam; dan

P9 | memahami salah satu bahasa internasional, yaitu bahasa Inggris dan/atau bahasa Arab.

KU1 | mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya;

KU2 | mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur;




KU3

mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi
atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

KU4

menyusun deskripsi hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir dan mengunggahnya
dalam laman perguruan tinggi;

KU5

mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan
hasil analisis informasi dan data;

KU6

mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di
luar lembaganya;

KU7

mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap
penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;

KU8

mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu
menunjukan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; dan

KU9

mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi.

KK1 | mampu mengaplikasikan, mengidentifikasi, mengkaji, membuat desain, memanfaatkan IPTEK, dan menyelesaikan
masalah di bidang ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam;

KK2 | mampu merencanakan, mengelola, dan mengambil keputusan manajerial yang tepat di berbagai organisasi ekonomi,
keuangan, bisnis dan filantropi Islam;

KK3 | mampu menerapkan kaidah dan hukum ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam dalam menyelesaikan
problematika ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi di lingkup organisasi dan/atau masyarakat;

KK4 | mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu proses pengambilan keputusan di bidang ekonomi,
keuangan, bisnis, dan filantropi Islam;

KK5 | mampu melakukan kajian empirik dengan menggunakan metode ilmiah pada bidang ekonomi, keuangan, bisnis
dan/atau filantropi Islam;
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KK6 | mampu menjadi wirausaha yang mandiri dan kreatif sesuai dengan nilai-nilai dan kaidah Islam; dan

KK7 | mampu mengkomunikasikan pemikiran tentang ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam dalam forum ilmiah
dan/atau mengunggahnya dalam jurnal ilmiah atau laman perguruan tinggi.

2.  Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran di Prodi IEKI FPEB UPI dilakukan secara sistematis dan terstruktur melalui berbagai mata kuliah dan dengan
beban belajar yang terukur, serta menggunakan metode pembelajaran yang efektif, sesuai dengan karakteristik mata kuliah untuk
mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam matakuliah dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Proses
pembelajaran tersebut berpusat pada mahasiswa student-centered learning (learner oriented) dengan mengutamakan pengembangan
kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan
pengetahuan. Peran dosen lebih pada sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.

Sedangkan metode pembelajaran untuk pelaksanaan proses pembelajaran tersebut dapat menggunakan satu/atau gabungan dari
motode: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning), pembelajaran berbasis masalah (problems-based learning), atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara
efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Bentuk pembelajarannya dapat berupa: kuliah, responsi dan tutorial,
seminar; dan praktikum laboratorium atau praktik lapangan.

Proses pembelajaran tersebut mengacu kepada Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Rektor Universitas Pendidikan Indonesia Nomor 3259/UN40/HK/2018
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan UPI Tahun 2018, dengan karakteristik sebagai berikut:
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a) Interaktif, yaitu proses pembelajaran mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen.
b) Holistik, yaitu proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi
keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional.
c) Integratif, yaitu proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam
satu kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin dan multidisiplin.
d) Saintifik, yaitu proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang
berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan.
e) Kontekstual, yaitu proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah
keahliannya.
f) Tematik, yaitu proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan dengan
permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin.
g) Efektif, dimana proses pembelajaran mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum.
h) Kolaboratif, yaitu proses pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk menghasilkan
kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Setiap mata kuliah dilengkapi dengan Rancangan Pembelajaran Semester (RPS), dan dilengkapi dengan buku bahan ajar/hand out/lecture
notes. Beban belajar Prodi IEKI mengikuti Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Pasal 17, yang dinyatakan dalam Satuan Kredit Semester

(SKS), yaitu:

1) beban belajar 1 SKS pada proses pembelajaran berupa kuliah, responsi atau tutorial terdiri atas: (a) kegiatan tatap muka selama
50 menit per-minggu per-semester; (b) kegiatan penugasan terstruktur selama 60 menit per-minggu per-semester; dan (c)

kegiatan mandiri selama 60 menit per-minggu per-semester;
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2) beban belajar 1 SKS pada proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis terdiri atas: (a) kegiatan tatap
muka selama 100 menit per-minggu per-semester; dan (b) kegiatan mandiri 70 menit per-minggu per-semester.

3) beban belajar 1 SKS pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau pembelajaran lain yang sejenis selama 170 menit per-minggu per-
semester.

Prodi [EKI FPEB UPI merekognisi pembelajaran sebelumnya yang diperoleh dari perguruan tinggi lain minimal terakreditasi dan
bereputasi setingkat dan sertifikat kompetensi yang bereputasi, baik di dalam maupun di luar negeri, sebagai hasil belajar pada mata
kuliah yang relevan, sehingga dapat mengurangi beban akademik mahasiswa yang bersangkutan.

Pembelajarannya mengarah pada pembelajaran hiybrid model, yaitu perpaduan antara pembelajaran tatap muka, dengan
penugasan terstruktur dan sistem daring. Beberapa mata kuliah atau pokok bahasan pada mata kuliah tertentu diberikan oleh praktisi
yang sengaja diundang untuk mengajar pada mata kuliah tersebut. Beberapa mata kuliah atau pada pokok bahasan tertentu menggunakan

Bahasa Inggris sebagai sebagai bahasa pengantarnya.

Prodi IEKI FPEB UPI memfasilitasi agar semua mahasiswa:
1) mampu membaca dan menulis Al-Qur’an minimal level terampil;
2) hafal dan paham ayat Al-Qur’an tentang ekonomi minimal 70 ayat;
3) hafal dan paham 30 hadist tentang ekonomi;
4) Terampil berbahasa Inggris dengan skor TOEFL minimal 450.
Semuanya dapat ditempuh mulai Semester III, dan harus dicapai minimal pada Semester VII, serta dijadikan prasyarat mahasiswa

mendaftar ujian akhir sidang skripsi.
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Pada Semester VII atau sekurang-kurangnya telah menempuh 125 SKS, mahasiswa diwajibkan mengikuti Ujian Komprehensif,

yaitu ujian pada kelompok materi esensial Prodi IEKI yang meliputi:
1) Figh Muamalah;
2) Materi esensial tentang Ekonomi Islam, Keuangan dan Perbankan Islam, Bisnis dan Kewirausahaan Islam, dan Filantropi Islam;
3) Isu-isu teraktual tentang ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam.

Ujian komprehensif dalam pelaksanaannya dapat bekerjasama dengan lembaga sertifikasi profesi dan lembaga lainnya yang
relevan, seperti e-Learning Ekonomi Syariah (Elsya) MES untuk figh muamalah dan materi esensial, Balai Bahasa UPI untuk TOEFL, dan
BAQI Islamic Turorial UPI untuk baca tulis Al-Qur’an.

Semua mahasiswa yang telah mencapai nilai sesuai target, akan diberikan sertifikat dari masing-masing Lembaga tersebut, yaitu:
1) Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an;
2) Sertifikat Hafalan dan Pemahaman Ayat dan Hadist tentang Ekonomi;
3) Sertifikat TOEFL, dan
4) Sertifikat kelulusan Ujian Komprehensif.
Penyelesain studi mahasiswa di Prodi IEKI mengacu pada Pedoman Akademik UPI Tahun 2018, yaitu dapat dipilih dari dua jalur
yang ditawarkan, yaitu:
1) Jalur karya tulis ilmiah berupa skripsi, atau
2) Jalur mata kuliah dan makalah pengganti skripsi dengan bobot ekuivalen 6 SKS.
Penentuan pilihan jalur penyelesaian studi tersebut, didasarkan kepada prestasi akademik mahasiswa, yaitu:
1) Mahasiswa dengan IPK-nya di bawah 3,00 diperkenankan tidak mengambil skripsi;
2) Mahasiswa dengan IPK 3,00-3,49 dianjurkan mengambil skripsi, dan
3) Mahasiswa dengan IPK 3,50 ke atas diwajibkan mengambil skripsi.
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Jalur skripsi mengharuskan mahasiswa menyusun karya tulis ilmiah berupa skripsi berdasarkan hasil riset masalah di lapangan.
Sedangkan jalur mata kuliah dan makalah, mewajibkan mahasiswa untuk mengambil dua atau tiga mata kuliah tambahan dengan jumlah
bobot minimal 6 (enam) SKS sebagai pengganti skripsi, plus menyusun karya tulis ilmiah berupa makalah hasil studi literatur sebagai
tugas akhir.

Baik skripsi maupun makalah dibimbing oleh dosen sesuai bidang kajiannya, dan wajib dipertanggungjawabkan dihadapan tim

dosen penguji dalam ujian sidang sarjana yang dilaksanakan khusus untuk itu.

3.  Penilaian
Penilaian di Prodi IEKI, mencakup proses maupun hasil belajar mahasiswa. Sistem ini memberlakukan penilaian formatif, yang

ditujukan untuk memperoleh informasi yang digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran (program delivery), dan penilaian sumatif,
yang ditujukan untuk menilai ketercapaian hasil belajar mahasiswa (learning outcome). Secara operasional, penilaian tersebut dapat
terdiri atas penilaian mata kuliah, penilaian semester, penilaian kelayakan melanjutkan studi, dan penilaian akhir program. Keempat
penilaian ini merupakan satu kesatuan yang terintegrasi.

Penilaian mata kuliah dapat terdiri atas: kuis pada pokok bahasan esensial, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester
(UAS), tugas individu maupun kelompok (dapat berbentuk penyusunan makalah kajian teori, hasil riset dan atau hasil observasi/riset),
dan diskusi kelompok/seminar. UTS atau UAS dapat berbentuk tulisan atau lisan, dan tidak menjadi keharusan. Tidak menjadi keharusan
apabila mahasiswa dapat menunjukan sertifikat kompetensi yang relevan dengan mata kuliah tersebut, atau berdasarkan capaian prestasi
atas penilain aspek lainnya, seperti proses pembelajaran, kuis, pengerjaan tugas-tugas, dan/atau diskusi/seminar tugas mahasiswa,
mahasiswa yang bersangkutan menunjukan prestasi istimewa.

Penilaian terhadap keberhasilan studi mahasiswa untuk setiap mata kuliah didasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP).

Dengan acuan ini, nilai pencapaian mahasiswa atas tujuan/kompetensi ditentukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
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Setiap mahasiswa wajib hadir mengikuti perkuliahan, minimal 80% dari 14 kali pertemuan atau perkuliahan daring yang dilaksanakan,

ditambah wajib mengikuti Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Mahasiswa yang kehadiran atau keaktifan

daringnya kurang dari 80%, tidak dapat mengikuti UTS/UAS mata kuliah tersebut. Kehadiran hanya sebagai prasyarat mengikuti

UTS/UAS, dan tidak masuk dalam komponen penilaian.

Berdasarkan Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan UPI 2018, keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti suatu mata kuliah

dinyatakan dengan nilai akhir sebagai berikut:

Tabel 1. Pengukuran Kemampuan dan Katagori Nilai Mahasiswa

92-100 A 4,0 | Istimewa/Excellent

86-91 A- 3,7 | Hampir Istimewa/Almost Excellent
81-85 B+ 3,4 | Baik Sekali/Very Good

76-80 B 3,0 | Baik/Good

71-75 B- 2,7 | Cukup Baik/Fairly Good

66-70 C+ 2,4 | Lebih dari Cukup/More than Sufficient
60-65 C 2,0 | Cukup Kurang/Insufficient

55-59 1,0 | Kurang/Insufficient

< 55 E <1, | Gagal/Fail

0

*) Batas kelulusan pada semua mata kuliah fakultas dan prodi adalah C (2,0).
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C. Struktur Kurikulum dan Sebaran Mata Kuliah

Struktur mata kuliah pada Prodi IEKI FPEB UPI adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Struktur Mata Kuliah Prodi Ilmu Ekonomi dan Keuangan Islam

1. 7 (tujuh) Mata Kuliah Umum (MKU) 14
2. 1 (satu) Mata Kuliah Kekhasan Universitas (MKKU) 2
3. 2 (dua) Mata Kuliah Keakhlian Fakultas (MKKF) 6
4, 33 (tigapuluh tiga) Mata Kuliah Keakhlian Inti Program Studi (MKKIPS) 97
5. 5 (lima) Mata Kuliah Keakhlian Pilihan Program Studi (MKKPPS) 16
6. 1 (satu) Mata Kuliah Praktik Pangalaman Lapangan (MKPPL) 4
7. 1 (satu) Karya Tulis Ilmiah (Skripsi) 6
Jumlah 145

Struktur lengkap kurikulum dan sebaran mata kuliah tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Struktur Kurikulum Prodi Ilmu Ekonomi dan Keuangan Islam

MATA KULIAH UMUM (MKU)
1. | KU100 | PENDIDIKAN AGAMA 2 2
2. | KU110 | PANCASILA 2 2
3. | KU106 | PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 2 2
4. | KU105 | PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 2 2
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5. | KU108 | PENDIDIKAN JASMAN/ OLAHRAGA*) 2
6. | KU119 | PENDIDIKAN KESENIAN 2
7. | KU300 | SEMINAR PENDIDIKAN AGAMA 2 2
8. | KU400 | KULIAH KERJA NYATA (KKN) 2 2
Jumlah SKS | 14 2
*) MK Pilihan (pilih salah satu)
MATA KULIAH PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN
(MKPPL)
1 IE490 PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 4 4
(PPL)
Jumlah SKS | 4 4
MATA KULIAH KEPENDIDIKAN (MKP)
1. | KU300 ‘ PENGANTAR PENDIDIKAN 2
Jumlah SKS | 2 0
MATA KULIAH FAKULTAS (MKF)
1. EB301 | EKONOMI DAN BISNIS SYARIAH 3
2. EB302 | EKONOMI DAN BISNIS DIGITAL 3
Jumlah SKS | 6 0
MATA KULIAH BIDANG STUDI (MKBS)
1. IE101 | PENGANTAR EKONOMI MIKRO 3
2. IE102 | PENGANTAR EKONOMI MAKRO 3
3. IE103 | PENGANTAR MANAJEMEN 3
4. IE104 | AKUNTANSI KEUANGAN DASAR 3
5. IE105 | PENGANTAR BISNIS 3
6. IE106 | MATEMATIKA EKONOMI 3
7. IE107 | STATISTIKA EKONOMI DAN BISNIS 3
8. IE108 | PENGANTAR USHUL FIQH 3
9. IE109 | FIQH MUAMALAH 3
10. | IE301 | FIQH IQTISHAD 3
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11. | IE110 | BAHASA INGGRIS EKONOMI DAN BISNIS 3
12. | IE111 | BAHASA ARAB EKONOMI DAN BISNIS 3
13. | 1IE112 | FIQH ZAKAT DAN WAKAF 2
14. | IE302 | MANAJEMEN ZAKAT DAN WAKAF 2
15. | IE303 | EKONOMI MIKRO ISLAM 3
16. | IE304 | EKONOMI MAKRO ISLAM 3
17. | IE305 | MANAJEMEN PEMASARAN ISLAM 3
18. | IE113 | MANAJEMEN KEUANGAN 3
19. | IE306 | MANAJEMEN KEUANGAN ISLAM 3
20. | IE307 | AKUNTANSI KEUANGAN ISLAM 3
21. | IE308 | PERBANKAN ISLAM 3
22. | 1E309 | TAKAFUL DAN RE-TAKAFUL 3
23. | IE310 | PORTOFOLIO DAN PASAR MODAL ISLAM 3
24. | 1IE311 | LEMBAGA KEUANGAN MIKRO ISLAM 3
25. | 1E312 | BISNIS ISLAM 3
EKONOMI KREATIF DAN
26. | IE313 KEWIRAUSAHAAN ISLAM 3
SEJARAH PERADABAN DAN PEMIKIRAN
27. | IE114 EK]ONOMI ISLAM 3
28. | IE115 | EKONOMI PEMBANGUNAN ISLAM 3
29. | IE116 | KEUANGAN PUBLIK ISLAM 3
30. | IE314 | SISTEM EKONOMI ISLAM 3
31. | IE315 | PEREKONOMIAN INDONESIA 3
32. | IE316 | EKONOMETRIKA 3
METODE RISET EKONOMI, KEUANGAN
33. | IES01 DAN BISNIS ISLAM 3
34. | IE598 | SKRIPSI 6
35. | IE599 | UJIAN SIDANG 0
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Jumlah SKS | 103 |17 |12 |18 |17 |18 | 9 | 6
MATA KULIAH PILIHAN: ILMU EKONOMI ISLAM (MKP-IEI)*¥*)
1. IE317 | EKONOMI MONETER ISLAM 3 3
2. IE318 | EKONOMI MANAJERIAL 3 3
3. IE319 | EKONOMI ZAKAT DAN WAKAF 2 2
4, [IE320 | EKONOMETRIKA TERAPAN 3 3
5. IE321 | EKONOMI POLITIK ISLAM 2 2
6. [E322 | KEBANKSENTRALAN 2 2
7. IE332 | PERILAKU ORGANISASI 3 3
8. IE323 | EKONOMI INTERNASIONAL ISLAM 3 3
9. IE502 | SEMINAR ZAKAT DAN WAKAF 2 z
10. | IE503 | SEMINAR EKONOMI ISLAM 3 3
JumlahSKS| 16 | 0 (O | O | O (O | 7 | 9
MATA KULIAH PILIHAN: KEUANGAN DAN PERBANKAN ISLAM (MPK-KPI)**)
1 IE324 | PRODUK LEMBAGA KEUANGAN ISLAM 3 3
MANAJEMEN RISIKO LEMBAGA
2 IE325 KEUANGAN ISLAM 3 3
MANAJEMEN PEMBIAYAAN LEMBAGA
3 [E326 KEUANGAN ISLAM 3 i
4 [E328 INDUSTRI JASA KEUANGAN ISLAM NON 2 ?
BANK
ANALISA LAPORAN KEUANGAN
> [E327 LEMBAGA KEUANGAN ISLAM 3 3
6 IE332 | PERILAKU ORGANISASI 3 3
7 IE331 | PERILAKU KONSUMEN 2 2
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8 IE333 | MANAJEMEN STRATEGIK 2 P
TEKNOLOGI INFORMASI LEMBAGA
7 [E328 KEUANGAN ISLAM 3 .
10 | 1E329 ASPEK HUKUM DALAM EKONOMI DAN 2 )
BISNIS
11 IE504 SEMINAR KEUANGAN DAN PERBANKKAN 3 3
ISLAM
Jumlah SKS 16 |0 | 0|0 |00 |79
MATA KULIAH PILIHAN KELOMPOK BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN ISLAM (MKP-BKI)*¥*)
1. IE330 | STUDI KELAYAKAN BISNIS ISLAM 3 3
2. IE331 | PERILAKU KONSUMEN 2 2
3. IE332 | PERILAKU ORGANISASI 3 3
4. [E333 | MANAJEMEN STRATEGIK 2 2
5. IE334 | MANAJEMEN SUMBER DAYA INSANI 3 3
6. IE335 | KOMUNIKASI BISNIS 2 2
7. IE337 | INDUSTRI BISNIS HALAL 3 3
g [E329 ASPEK HUKUM DALAM EKONOMI DAN ) )
BISNIS
9. IE338 | PERDAGANGAN DIGITAL (E-COMMERCE) 3 3
10. | IE339 | ETIKA BISNIS ISLAM 2 Z
11. IES05 SEMINAR BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN 3 3
ISLAM
JumlahSKS| 16 | 0 [ O | O | O |0 | 7 |9
Jumlah SKS dan Beban per-Semester | 145 | 21 | 21 | 20 | 20 | 20 | 22 | 15

**) Kelompok Mata Kuliah Pilihan 16-18 SKS
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D. Masalah Terkait Pengajaran Ekonomi Islam

Masalah yang dihadapi secara umum adalah sebagai berikut:

a. Masalah belum adanya standarisasi kurikulum secara nasional;

b. Masalah belum adanya stadarisasi kompetensi lulusan secara nasional;

c. Masalah link and matsch antara kurikulum dengan dunia usaha dan industri;

d. Masalah belum adanya standarisasi kualifikasi substansial dosen secara nasional;

e. Masalah belum lengkapnya fasilitas dan sarana laboratorium yang ideal guna menunjang proses pembelajaran berkualitas;

f. Masalah belum adanya data akurat tentang kebutuhan SDM bidang ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam, baik
kompetensi maupun kuantitasnya;

g. Masalah belum maksimalnya sinergi antara berbagai stakeholder dalam pengembangan pendidikan tinggi ekonomi Islam di
Indonesia. Yaitu perguruan tinggi, Kemendikbud, Kemenag, Bl, OJK, KNKS, MES, [AEI, AFEBI, FORDEBI, APSEII, ASBISINDO,

pelaku industri halal dan sebagaimnya.
E. Kesimpulan

Berkualitasnya proses belajar mengajar di perguruan tinggi sangat ditentukan oleh perpaduan antara desain dan konten
kurikulum, kompetensi dosen, raw input calon mahasiswa, proses pembelajaran, fasilitas dan sarana, manajemen perguruan tinggi,
dukungan instansi terkait, dunia usaha dan industri. Inilah yang terus dibangun oleh Prodi IEKI FPEB UPI dalam ikut serta mencerdaskan
anak bangsa di bidang ekonomi, keuangan, bisnis dan filantropi Islam agar menjadi generasi Rabbani, yaitu generasi yang sukses

menggapai kesejahteraan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat kelak.
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2.4 Universitas Airlangga

Eko Fajar Cahyono,SE,ME | Noven Suprayogi,SE,MSi, Ak

A. Pendahuluan

1.  Sejarah Singkat Universitas Airlangga

Sejarah Universitas Airlangga berawal dari cikal-bakal lembaga pendidikan Nederlands Indische Artsen School (NIAS) dan School
Tot Opleiding van Indische Tandartsen (STOVIT), masing-masing didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1913 dan 1928.
Setelah masa pergolakan kemerdekaan sempat terganggu kelancarannya, pada tahun 1948 pemerintah pendudukan Belanda mendirikan
Tandheelkunding Instituut yang merupakan cabang Universiteit van Indonesie Jakarta dan membuka kembali NIAS dengan nama
Faculteit der Geneeskunde yang juga sebagai cabang Universiteit van Indonesie Jakarta.

Pemerintah Republik Indonesia baru resmi membuka Universitas Airlangga Surabaya yang merupakan lembaga pendidikan tinggi
pertama di kawasan timur Indonesia - pada tahun 1954. Peresmian Universitas Airlangga dilakukan oleh Presiden RI pertama, Dr. Ir.
Soekarno, yang bertepatan dengan peringatan hari Pahlawan yang ke-9, tanggal 10 November 1954. Secara legal pendiriannya ditetapkan
dengan Peraturan Pemerintah No. 57/1954.

Pada saat diresmikan Universitas Airlangga terdiri atas lima fakultas, yaitu :

1. FaKultas Kedokteran;
2. Fakultas Kedokteran Gigi, yang semula merupakan cabang dari Universitas Indonesia;

3. Fakultas Hukum, yang semula merupakan cabang dari Universitas Gadjah Mada;

54



Fakultas Sastra, yang berkedudukan di Denpasar, yang pada tahun 1962 fakultas ini memisahkan diri dari Universitas Airlangga
untuk menjadi bagian dari Universitas Udayana;

Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan, yang berkedudukan di Malang, dan pada tahun 1963 memisahkan diri dari Universitas
Airlangga menjadi Institut Keguruan dan [lmu Pendidikan (IKIP) Negeri Malang, yang sekarang telah berubah menjadi Universitas
Negeri Malang (UM).

Sejak didirikan, Universitas Airlangga terus berkembang, antara lain dengan melahirkan fakultas-fakultas baru. Secara berturut-

turut fakultas-fakultas yang lahir adalah :

1.

S 1o~ WD

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, berdiri tahun 1961 yang berasal dari Perguruan Tinggi Ekonomi Surabaya;

Fakultas Farmasi, berdiri tahun 1963;

Fakultas Kedokteran Hewan, berdiri tahun 1972 yang berasal dari Universitas Brawijaya;

Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik, berdiri tahun 1977;

Fakultas Sains dan Teknologi, berdiri pada tahun 1982, yang sebelumnya bernama Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan;
Fakultas Non Gelar Kesehatan, merupakan pengembangan dari Pendidikan Ahli Laboratorium (PALK). Pada tahun 1993 lembaga
ini ditutup dan diintegrasikan pada beberapa Fakultas, berdasarkan jenis program studinya;

Fakultas Pascasarjana, berdiri pada tahun 1982, selanjutnya pada tahun 1991 berubah menjadi Program Pascasarjana;

Fakultas Psikologi, berdiri pada tahun 1993, merupakan pengembangan dari Program Studi Psikologi pada Fakultas [Imu Sosial
dan Ilmu Politik;

Fakultas [Imu Kesehatan Masyarakat, berdiri tahun 1993, merupakan pengembangan dari Program Studi Ilmu Kesehatan

Masyarakat pada Fakultas Kedokteran;
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10. Fakultas Sastra, berdiri pada tahun 1998, yang merupakan pengembangan dari Program Studi Sastra Indonesia dan Program
Studi Sastra Inggris pada Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik dan mulai tahun 2008 berubah nama menjadi Fakultas [lmu
Budaya;

11. Fakultas Keperawatan, berdiri pada tahun 2008, merupakan pengembangan dari Program Studi [lmu Keperawatan pada Fakultas
Kedokteran;

12. Fakultas Perikanan dan Kelautan, berdiri pada tahun 2008, merupakan pengembangan dari Program Studi Budidaya Perikanan
pada Fakultas Kedokteran Hewan.

Perkembangan tersebut menandakan bahwa kehadiran dan kiprah Universitas Airlangga diterima, diapresiasi, dan dibutuhkan oleh
masyarakat. Perkembangan tersebut saat ini terus berlangsung, antara lain dengan pembukaan program-program studi baru,
peningkatan dan pengembangan bidang dan strata pendidikan yang ada, sehingga saat ini Universitas Airlangga dengan tiga belas fakultas
dan satu program pascasarjana dan memiliki 127 program studi (prodi) dari berbagai jenjang, meliputi program akademik, vokasi, dan

spesialis, yang mampu melayani lebih dari 20.000 mahasiswa.

B. Sejarah Pengajaran Ekonomi Islam di Universitas Airlangga

Proses pendirian Program Studi Ekonomi Islam baik jenjang S1, S2 dan S3 di lingkungan Universitas Airlangga berdasarkan
dokumen resmi SK Rektor dan dokumen pendukung lainnya maka dapat disimpulkan bahwa proses pendirian Program Studi Ekonomi
Islam di Universitas Airlangga melalui beberapa tahapan yaitu:

Milestone Sejarah Berdirinya Program Studi Ekonomi Islam di Universitas Airlangga
- Tahap Pengenalan (1998 - 1999)
Dekan Fakultas Ekonomi saat itu yaitu Prof Suroso Imam Zadjuli (1994 - 2001) pada tahun 1998 mulai melakukan inisiasi untuk

mengenalkan tentang ekonomi Islam kepada civitas akademika Fakultas Ekonomi (FE) Universitas Airlangga (Unair). Inisiasi untuk
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mengenalkan ekonomi Islam di lingkungan civitas akademika FE Unair dilakukan dengan menyediakan jasa layanan bank syariah yaitu
dengan membuka Kantor Kas Unair Bank Muamalat Indonesia yang bertempat di Gedung ABC (Academic Business Center) lantai 2 untuk
memberikan layanan perbankan syariah kepada civitas akademika FE Unair. Langkah inisiasi berikutnya yang dilakukan oleh Prof Suroso
Imam Zadjuli adalah dengan menyelenggarakan pelatihan tentang Ekonomi Islam bagi dosen dosen FE Unair. Pelatihan tersebut
diselenggarakan pada tahun 1999 dengan mendatangkan Dr. Thaha El Tayeb Ahmad, Head of Islamic Banking Studies, Bahrain Institute
of Banking and Finance, dan Dr. Syafii Antonio dari Tazkia Institute. Pelatihan tersebut bertujuan untuk mengenalkan tentang konsep
konsep dasar Ekonomi Islam dan Keuangan Syariah kepada dosen-dosen FE Unair.

- Tahap Persiapan (2000 - 2005)

Sebagai tindak lanjut hasil pelatihan pada tahun 1999 sebelumnya, dan sebagai wujud semangat untuk membangun program studi
Ekonomi Islam di FE Unair, maka pada tahun 2000, masih pada masa kepemimpinan Dekan FE Unair yaitu Prof Suroso Imam Zadjuli,
dibentuk Pusat Pengembangan dan Pengkajian Ekonomi Islam di FE Unair, dimana salah satu tujuan dibentuk lembaga tersebut adalah
sebagai persiapan pembentukan minat studi Ekonomi Islam sekaligus sebagai sarana sosialisasi ekonomi Islam di lingkungan FE Unair.
Maka pada tahun 2002 mulai dilakukan inisiasi untuk membentuk minat studi Ekonomi Islam di Program Studi S3 [lmu Ekonomi. Pada
tahun 2005 berdasarkan SK Rektor No.8445/J03/PP/2005 secara resmi terbentuk Minat Studi Ekonomi Islam di Program Studi S3 [Imu
Ekonomi Pascasarjana Unair.

- Tahap Pendirian (2006 - 2010)

Pada tahun 2006, Dekan FE Unair saat itu yaitu Drs. Ec. Karjadi Mintaroem, MS (2001 - 2010) melanjutkan proses persiapan
pendirian yang telah dilakukan oleh dekan sebelumnya maka sebagai langkah awal pendirian Program Studi S1 Ekonomi Islam
membentuk tim kerja (task force) untuk menyusun program minat studi Ekonomi Islam di Prodi Ekonomi Pembanguan (EP). Akhirnya
pada tahun 2006 tersebut terbentuk Minat Studi Ekonomi Islam di Prodi EP berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Airlangga No.
6966/]03/PP/2006, tanggal 25 September 2006. Pada saat itu jumlah mahasiswa Minat Studi Ekonomi Islam berjumlah 22 orang yang

57



berasal dari prodi manajemen, akuntansi, dan ekonomi pembangunan. Jumlah tersebut terdiri dari 20 orang berasal dari angkatan 2006,
dan 2 orang berasal dari angkatan 2005. Matakuliah yang diajarkan di Minat Studi Ekonomi Islam saat itu ada 5 matakuliah yaitu Ekonomi
Islam 1 dan 2, Seminar Ekonomi Islam, Lembaga Keuangan Syariah, dan Skripsi. Koordinator Minat Studi pada saat itu ditunjuk Drs. Ec.
Suherman Rosyidi, M.Com.

Pada tahun 2007, berdasarkan SK Rektor No. 9935/J03/HK/2007 tertanggal 22 Oktober 2007 dibentuklah Departemen Ekonomi
Syariah sebagai departemen keempat di lingkungan FE Unair. Ketua Departemen Ekonomi Syariah yang pertama adalah Dr. Sri Kusreni,
SE, M.Si, dengan Sekretaris Departemen Habiburrahman, SE, M.Si, Ak. Setahun setelah pembentukan Departemen Ekonomi Syariah, maka
pada tahun 2008 berdasarkan SK Rektor No. 4311/]03/0T/2008 tertanggal 10 Maret 2008 secara resmi didirikan Program Studi S1
Ekonomi Islam yang sekaligus meleburkan Program Minat Studi Ekonomi Islam ke Program Studi S1 Ekonomi Islam. Pada awal berdirinya
berdasarkan SK tersebut bernama Program Studi S1 Ekonomi Syariah, tetapi berdasarkan pertimbangan tertentu dan sebagai pembeda
dengan program studi sejenis yang berada di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam, maka berdasarkan SK Rektor No
72/H3/KR/2011, tanggal 31 Januari 2011 berubah nama menjadi Program Studi S1 Ekonomi Islam sampai dengan sekarang ini. Ketua
Program Studi S1 Ekonomi Islam pertama saat itu adalah Bapak Habiburrahman, SE, M.Si, Ak yang sekaligus menjabat sebagai Sekretaris
Departmen.

Pada tahun 2008 tersebut, juga berdasarkan SK Rektor yang sama yaitu SK Rektor No. 4311/J03/0T/2008 tertanggal 10 Maret
2008 dibentuk pula Program Studi S3 [Imu Ekonomi Islam di Program Pascasarjana Universitas Airlangga, dengan Ketua Program Studi
S3 Ekonomi Islam pertama adalah Prof. Suroso Imam Zadjuli yang dikelola oleh Program Pascasarjana Universitas Airlangga.

Pada tahun 2007 untuk persiapan pengajaran maka beberapa orang dosen dikirim ke International Islamic University Malaysia ([[UM)
untuk mengikuti short course tentang ekonomi dan keuangan Islam. Setahun berikutnya untuk memantapkan penyelenggaraan

perkuliahan maka pada November 2008 diselenggarakan workshop kurikulum ekonomi Islam yang bekerjasama dengan International
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Islamic University Malaysia (IIUM), dan dilanjutkan dengan TOT Islamic Finance pada tahun 2009 yang bekerja sama dengan INCIEF
Malaysia.

Pada tahun akademik 2007/2008 sampai dengan tahun akademik 2009/2010, penerimaan mahasiswa Prodi S1 Ekonomi Islam
masih menggunakan jalur penerimaan jalur mandiri. Jalur penerimaan mahasiswa baru melalui jalur SNMPTN dilaksanakan pada tahun
akademik 2010/2011.

Pada tahun 2010 berdasarkan SK Rektor No. 94/H3 /KR /2010 maka berdirilah Program Studi S2 Ekonomi Islam yang melengkapi
keberadaan Program Studi S1 dan S3 yang telah berdiri sebelumnya. Saat awal berdiri Prodi S2 Ekonomi Islam berada dalam pengelolaan
Departemen Ekonomi Syariah FE Unair, namun berdasarkan SK Rektor No. 1947/H3/KR/2011 tanggal 4 Nopember 2011 tentang
Penetapan Ruang Lingkup Program Studi dalam Katagori Monodisiplin, Interdisiplin, dan Multidisiplin untuk Pengelolaan Program
Magister dan Program Doktor maka Program Studi S2 Ekonomi Islam bersama dengan Program Studi S3 Ilmu Ekonomi [slam ditetapkan
berada dalam pengelolaan Sekolah Pascasarjana Universitas Airlangga, meskipun sumberdaya pengajar berasal dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Airlangga.

- Jumlah Dosen Program Studi Ekonomi Islam.
Pada tahun 2019 program S2 dan S3 berdasarkan keputusan Rektor Universitas Airlangga pengelolaanya berada pada Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Airlangga.

Tahun Jumlah Dosen Gelar

2019 31 1 orang Profesor, 15 Doktor
dan 15 orang Magsiter
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- Jumlah Mahasiswa Program Studi Ekonomi Islam

C.

Tahun Jumlah Mahasiswa

2019 947

Struktur Program Studi Sarjana (S1) Ekonomi Syariah

Berisi poin - poin informasi sebagai berikut:

Visi :
Misi :
1.
2.

Jumlah semester yang harus diselesaikan oleh mahasiswa program sarjana ekonomi syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Airlangga adalah 8 Semester atau 4 Tahun.

Jumlah total SKS yang harus di ambil selama kuliah pada program program sarjana ekonomi syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Airlangga adalah 144 SKS

Struktur program studi studi S1 Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas dibentuk berdasarkan Visi dan Misi
Universitas Airlangga dan kemudian diturunkan menjadi visi dan misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlanga dan
kemudian diturunkan menjadi visi dan misi Departemen Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga sebagai
berikut:

Menjadi pusat pendidikan dan pengembangan ekonomi dan bisnis Islam terkemuka di tingkat nasional dan internasional

Menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri dan inovatif,
Menyelenggarakan pengajaran secara komprehensif yang menggabungkan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan problematika

masyarakat berlandaskan nilai-nilai Islam,

. Memimpin dan mempelopori pengembangan keilmuan di bidang Ekonomi dan Bisnis Islam .
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4. Berperan aktif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menerapkan Ekonomi dan bisnis Islam melalui pendidikan dan
keteladanan.

Arah dan tujuan dari stuktur kurikulum program studi ekonomi syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga adalah
terdiri dari penggabungan teoritik dan praktik serta penekanan pada pengalaman belajar mahasiswa dengan landasan tujuan yang ingin
dicapai oleh Program Studi Sarjana Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga yaitu

1. Menghasilkan sarjana ekonomi Islam yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas tentang konsep,prinsip dan praktek
ekonomi Islam dalam lingkungan ekonomi dan bisnis kontemporer

2. Menghasilkan sarjana konomi Islam yang mampu menganalisis dan mengkaji implementasi ilmu pengetahuan di bidang ekonomi
[slam untuk memberikan silusi dan gagasan kepada masyarakat

3. Menghasilkan sarjana ekonomi Islam yang mampu mengaplikasikan konsep, prinsip dan praktek ekonomi Islam dalam bisnis
syariah Kontemporer.

4. Menghasilkan sarjana ekonomi Islam yang professional, inovatif dan berahlak karimah serta memiliki kapasitas sebagai pemimpin
yang erintegritas kuat dan berkualitas

5. Menghasilakan sarjana ekonomi Islam yang memiliki jiwa mandiri dan kewiarusahaan serta memiliki sikap kepekaan sosial dan

kepedulian kepada masyarakat..

¢ Profil lulusan dari Program Studi S1 Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga terdiri dari 5 profil utama yaitu
1. Peneliti Muda di Bidang Ekonomi, Bisnis dan Keuangan Islam
2. Analis Investasi dan Portofolio Keuangan Islam
3. Analisis Pembiayaan Syariah

4. Wirausaha Sosial atau Sociopreneur
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5. Perekayasa Program Pemberdayaan Masayarakat Lembaga Amil Zakat

e Kilasifikasi mata kuliah

Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga tidak menawarkan konsentrasi. Adapun total
kredit yang harus diselesaikan adalah 144 sks yang terdiri atas 129 sks Mata Kuliah Wajib, 9 sks mata kuliah pilihan, dan 6 sks

skripsi.

¢ Rumusan Capaian Pembelajaran S1 Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga

SIKAP :

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika;

berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila;
berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan
bangsa;

menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik ;

menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri ;

menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan;

berakhlak karimah dalam aktivitas sosial, ekonomi, dan bisnis.
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PENGUASAAN PENGETAHUAN:

menguasai konsep teoritis ekonomi makro - mikro Islam dan keuangan Islam serta konsep ekonomi pembangunan Islam;
menguasai prinsip dasar ilmu manajemen Islam, fikih Ziswaf (zakat, infak, sedekah, dan wakaf) serta konsep pemberdayaan
ekonomi dan sosial ziswaf;

menguasai konsep bisnis lembaga keuangan Islam, prinsip-prinsip analisis keuangan dan investasi Islam, serta tata kelola lembaga
keuangan Islam;

menguasai konsep dasar bisnis dan kewirausahaan Islam, teknik dasar pemodelan dan perencanaan bisnis Islam serta konsep dasar
penyusunan strategi bisnis Islam, dan dasar-dasar etika bisnis dalam Islam;

menguasai pengetahuan dasar pemanfaatan teknologi informasi untuk membantu proses pengambilan keputusan di bidang
ekonomi, keuangan, dan bisnis Islam;

menguasai konsep dasar metodologi penelitian di bidang ekonomi Islam;

menguasai konsep teoritis keuangan Islam, prinsip manajemen portofolio dan investasi Islam, serta fikih keuangan Islam;
mengusai konsep bisnis dan prinsip-prinsip manajemen bank dan lembaga keuangan Islam serta kerangka dasar pengembangan

produk keuangan Islam dan konsep tata kelola bank dan lembaga keuangan Islam.

PENGUASAAN KETERAMPILAN KHUSUS:

mampu mengaplikasikan model ekonomi mikro - makro Islam, dan keuangan Islam untuk menganalisis permasalahan ekonomi dan
keuangan Islam pada tingkat dasar;
mampu menerapkan prinsip-prinsip manajemen zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ziswaf) untuk pemberdayaan ekonomi

masyarakat;
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mampu mengkaji informasi keuangan pada sistem dan lembaga keuangan Islam sesuai dengan prinsip - prinsip Islam dan standar
tata kelola yang ditentukan oleh regulator;

mampu membuat desain model bisnis Islam untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat;

mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu proses pengambilan keputusan di bidang ekonomi, keuangan, dan
bisnis Islam;

mampu mengaplikasikan metodologi penelitian dalam bidang ekonomi, keuangan, dan bisnis Islam;

mampu menerapkan prinsip-prinsip manajemen portofolio dan investasi Islam untuk menyusun perencanaan investasi yang
mampu menghasilkan tingkat pengembalian investasi yang optimal;

mampu menerapkan prinsip - prinsip manajemen bank Islam dan lembaga keuangan Islam untuk pengelolaan aset, liabiliti, dan

resiko serta pengembangan produk keuangan Islam sesuai dengan standar tata kelola yang ditentukan oleh regulator.

PENGUASAAN KETRAMPILAN UMUM :

mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;
mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan
tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan

mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;
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e mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah dibidang keahliannya berdasarkan hasil analisis
informasi dan data;

e mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar
lembaganya

e mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi terhadap penyelesaian
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya;

e mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri;

¢ mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah

plagiasi.
Tabel Statistik Nilai

Nilai Angka Nilai Huruf | Nilai Mutu
>75 A 4
70,00—-74,99 | AB 3,5

65,00 — 69,99 B 3

60,00 — 64,99 BC 2,5
55,00-59,99 |C 2

40,00 — 54,99 D 1

<40,00 E 0

D.

Masalah terkait pengajaran ekonomi islam

Masalah umum terkait pengajaran ekonomi islam, salah satunya masih belum banyaknya buku referensi standar berbahasa

Indonesia yang dijadikan acuan dalam pembelajaran ekonomi Islam pada tingkat perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan karena
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perkembangan ekonomi Islam yang bersifat dinamis sehingga secara bangunan konseptual ekonomi Islam masih belum mencapai tahap
kematangan. Hal ini dibuktikan dengan masih bervariasinya pandangan dan pendapat mengenai ekonomi Islam. Latar belakang dari
masalah tersebut adalah belum disepakatinya mengenai akar masalah, subject matter dan landasan filosofis ontologi dan aksilogi ekonomi

Islam.

E. Kesimpulan
Penyelenggaran pembelajaran Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga secara umum

berjalan dengan baik dan lancar.

F. Lampiran

Tabel 1. Proporsi Kurikulum Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga

Mata Kulia Jumlah Prosentasi Matkul
Jenis Mata Kuliah . Total SKS Persyaratan SKS Terhadap
Mata Kuliah
Total SKS
Mata Kuliah Wajib Universitas 5 Matakuliah tertera | 10 7 9%
Airlangga pada Tabel
Mata Kuliah Wajib Fakultas 6 5 Matakuliah 181 15 10, 41 %
Ekonomi dan Bisnis Universitas tertera pada Tabel
Airlangga
Mata Kuliah Wajib Program Studi S1 | 35 Matakuliah 999 101 666 70,13 %
Ekonomi Syariah Universitas tertera pada tabel
Airlangga
Mata Kuliah Pilihan Program Studi 27 Matakuliah 999 9 6,25 %
S1 Ekonomi Syariah Universitas tertera pada tabel
Airlangga
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Skripsi dan Kuliah Kerja Nyata 2 2 Matakuliah 9 9 6,25 %
Tertera pada Tabel
Total 145 144 100

Daftar semua mata kuliah program sarjana (S1) Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga

Tabel 2. Mata Kuliah Wajib Universitas Airlangga

Mata Kuliah Wajib Universitas Airlangga SKS Klasifikasi
1. Agamalslam 1 2 MPK
2.Bahasa Indonesia 2 MKK
3.Filsafat llmu 2 MPK
4.Pancasila 2 MPK
5.Kewarganegaraan 2 MPK

Tabel 3. Mata Kuliah Wajib Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga

Mata Kuliah Wajib Fakultas SKS Klasifikasi
1.Pengantar Bisnis 3 MKK
2.Pengantar Teori Ekonomi Makro 3 MKK
3.Pengantar Teori Ekonomi Mikro 3 MKK
4.Pengantar Akuntansi 3 MKK
5.Aspek Hukum dalam Bisnis 3 MBB

Tabel 4. Mata Kuliah Wajib S1 Ekonomi Islam Universitas Airlangga

Mata Kuliah Wa]lb. Prog.ram S.tudl S$1 Ekonomi SKS Klasifikasi
Islam Universitas Airlangga
1.Fikih Muamalah 1 3 MKK
2. Fikih Muamalah 2 3 MKK
3.Pengantar Manajemen Islam 3 MKK
4.Manajemen Keuangan Islam 1 3 MKK




5.Bahasa Arab 3 MKK
6.Pengantar Ekonomi Islam 3 MKK
7.Alquran dan Hadist Ekonomi 3 MKK
8. Manajemen Keuangan Islam Il 3 MKK
9.Manajemen Pemasaran Syariah 3 MKK
10. Hukum Zakat dan Perpajakan 2 MKK
11. Ekonomi Mikro Islam 3 MKK
12. Ekonomi Makro Islam 3 MKK
12. Statistik Ekonomi dan Keuangan Islam 3 MKK
13. Matematika Ekonomi dan Keuangan Islam 3 MKK
14. Manajemen Bank Syariah 3 MKK
15. Akuntansi Keuangan Syariah 3 MKK
16. Akuntansi Manajemen Bisnis Islam B MKB
17. Ekonomi Moneter Islam | 3 MKK
18. Usul Fikih 3 MBB
19. Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam 3 MPB
20. Lembaga Keuangan Syariah dan Regulator 7 MPB
21.Manajemen Asuransi Islam 2 MKB
22. Ekonomi dan Manajemen ZISWAF I 3 MKB
23. Analisa Laporan Keuangan Syariah dan 3 MKB
Penganggaran

24. Ekonomi Pembangunan Islam 3 MPB
25. Ekonometrika Terapan 3 MKK
26. Pasar Modal Syariah 3 MKB
27. Perencanaan dan Pemodelan Bisnis Islam 3 MKB
28. Ekonomi dan Keuangan Islam Internasional 2 MKB
29. Keuangan Publik Syariah 3 MPB
30. Kewirausahaan dan Bisnis Islam 3 MKB
31. Manajemen Resiko Lembaga Keuangan Islam 3 MPB
32. Manajemen Portofolio dan Investasi Islam 3 MKB
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33. Pratikum Bank Syariah 3 MKK

34.Agama Islam II 3 MPK
35. Metode Penelitian 3 MBB
Tabel 5. Mata Kuliah Pilihan Progam Studi S1 Ekonomi Islam Universitas Airlangga
Mata Kuliah Pilihan SKS Klasifikasi

Teori Ekonomi Islam 3 MPB
2.Teori Keuangan dan Investasi Syariah 3 MKK
3.Teori Akuntani Syariah 3 MKK
4.Manajemen Strategik Syariah 3 MPB
5.Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan 3 MKB
Prespektif Islam

6.Ekonomi Politik Islam 3 MKB
7.Ekonomi Moneter Islam II 3 MKB
8.Ekonomi dan Manajemen ZISWAF Il 3 MKB
9. Pengembangan Produk Keuangan Islam 3 MKB
10. Perencanaan Keuangan Keluarga Islam 3 MKB
11.Manajemen Keuangan Mikro Syariah 3 MKB
12. Manajemen Aset dan Lianility Syariah 3 MKB
13. Akuntansi Bank Syariah 3 MKB

14. Akuntansi Keuangan Mikro Syariah 3 MKB

15. Akuntansi Zakat dan Wakaf 3 MKB

16. Akuntansi Asuransi Syariah 3 MKB

17. Akuntansi Entitas Nirlaba Islam 3 MKB

18. Audit Syariah 3 MKB

19. Manajemen Sumberdaya Insani 3 MKB

20. Ekonomi dan Manajemen Pesantren 3 MKB

21. Ekonomi dan Manajemen Industri Halal 3 MKB

22. Pengembangan Bisnis Islam 3 MKB

23. Kewirauahaan Sosial Islam 3 MKB




Tabel 6 . Struktur KKN dan Skripsi

24. Seminar Ekonomi Islam 3 MKB
25. Seminar Manajemen Keuangan Islam 3 MKB
26. Seminar Akuntansi Syariah 3 MKB
27.Seminar Manajaemen Bisnis dan Kewiarausahaan | 3 MKB
I[slam
Skripsi / Magang SKS Klasifikasi

1.Kuliah Kerja Nyata 3 MBB
Skripsi 6 MBB

Keterangan :
1. Matakuliah pilihan wajib memilih 2 pilihan pilihan sesuai

dengan peminatan
2. Matakuliah pilihan wajib memilih 1 matakuliah seminar
yang sesuai dengan topik penelitian skripsi yang akan
disusun
3. Peminatan Penulisan Skripsi (Bukan Konsentrasi) terdiri
dari
a) Ilmu Ekonomi Islam

b) Keuangan Islam

c) Akuntansi Syariah

d) Bisnis dan Kewirausahaan Bisnis Islam

4. Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)
5. Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)
6.
7
8
9

Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK)

. Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB)
. Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB)
. Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB)

10. Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB)
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Dr. Cupian, SE., MT. | Yudi Ahmad Faisal, S.E., PGDIBF., CIFP., MA., Ph.D.

A. Pendahuluan
Fakultas Ekonomi Universitas Padjadjaran didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 37 tanggal 18 September 1957

tentang pendirian Universitas Padjadjaran. Peraturan ini mulai berlaku tanggal 11 September 1957. Fakultas Ekonomi Universitas
Padjadjaran berasal dari Universitas Merdeka di bawah naungan Yayasan Universitas Merdeka Bandung yang didirikan tahun 1952, yang
pada perkembangannya menjadi Universitas Padjadjaran pada tahun 1957. Dengan ketuanya Prof. Mr. R. Iwa Kusumasumantri dan Mr.
Achmad Sanusi sebagai sekretaris. Fakultas Ekonomi mempunyai dua jurusan, yaitu Ekonomi Umum dan Ekonomi Perusahaan dengan
jumlah mahasiswa 486 orang, terdiri dari 400 mahasiswa baru dan 86 mahasiswa berasal dari Universitas Merdeka. Staf pengajar
berjumlah 40 orang yang merupakan dosen luar biasa, karena pada awal pendiriannya Universitas Padjadjaran belum memiliki staf dosen
tetap. Pada awal berdirinya Fakultas Ekonomi memiliki dua jurusan yaitu jurusan Ekonomi Umum dan Jurusan Ekonomi Perusahaan.
Dengan dilaksanakannya konferensi antar Universitas Negeri di Bandung tanggal 6 - 10 Januari 1958 berdampak langsung pada FE Unpad,
dengan menetapkan jangka waktu studi sampai dengan Ujian Doktoral lengkap adalah selama 5 tahun. Dengan sistem pendidikan ini studi

di Fakultas Ekonomi Unpad terbagi dalam lima tingkat yang masing - masing ditempuh dalam satu tahun, kelima tingkat tersebut adalah:

- Tingkat Persiapan

- Tingkat Sarjana Muda I (Kandidat I)

- Tingkat Sarjana Muda II (Kandidat II)
- Tingkat Bakaloriat (Doktoral I)

- Tingkat Sarjana (Doktoral II)
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Berdasarkan Surat Keputusan Senat Guru Besar Universitas Padjadjaran No. 3/Kep/Universitas Padjadjaran/68, tanggal 18 Januari 1968,
Fakultas Ekonomi menerima pemindahan Jurusan Administrasi Niaga dan Jurusan Akuntansi dari Fakultas Sosial Politik Universitas
Padjadjaran, sehingga sejak tahun akademik 1968 sampai 1979 Fakultas Ekonomi memiliki tiga jurusan, yaitu Jurusan Ekonomi Umum,
Jurusan Ekonomi Perusahaan dan Jurusan Akuntansi. Sistem kelas matrikulasi ditiadakan mulai tahun 1975, pada tahun 1976 FE Unpad
telah menerapkan sistem semester pada semua tingkat, sampai dengan tingkat Sarjana Muda II. Mulai semester II tahun 1979, telah mulai

dijalankan kelas parallel.

Dalam rangka membantu pemerintah untuk pendidikan tenaga terampil tingkat tinggi, Fakultas Ekonomi Universitas Padjadjaran
membentuk program Diploma 3. Program Diploma 3 tersebut merupakan salah satu unit kerja di lingkungan Fakultas Ekonomi
Universitas Padjadjaran yang mengemban tugas menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan dalam
penerapan ilmu dan teknologi secara praktis, yang didirikan pada tahun 1975 dan dikukuhkan oleh Surat Keputusan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 042/U/1975 tanggal 18 Maret 1975.

Dalam upaya menempatkan Fakultas Ekonomi Universitas Padjadjaran sebagai institusi di bidang ilmu manajemen dan bisnis di tingkat
nasional maupun internasional yang relevan dengan upaya Universitas Padjadjaran dalam menuju World Class University, maka pada
tanggal 26 Agustus 2011 berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 4196 /UN6.RKT/HK/2011 telah ditetapkan

perubahan nama Fakultas Ekonomi Universitas Padjadjaran menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Padjadjaran.

B. Sejarah Pengajaran Ekonomi Islam di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unpad

Pendirian Prodi Ekonomi Islam FEB Unpad berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 309/E/0/2014
tanggal 12 Agustus 2014. Program studi Ekonomi Islam dilaksanakan pada jenjang sarjana (S1) dengan muatan sks sebanyak 145 SKS
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dengan tiga konsentrasi yang ditawarkan, yaitu: Konsentrasi Manajemen Keuangan Islam, Konsentrasi Akuntansi Islam, dan Konsentrasi
Ekonomi Pembangunan Islam.

Program Studi Ekonomi Islam di FEB Unpad merupakan pengembangan dari berbagai kegiatan ekonomi Islam baik dalam bentuk
penelitian,seminar, lokakarya maupun pengajaran dalam mata kuliah ekonomi Islam serta konsentrasi manajemen syariah. Kegiatan-
kegiatan tersebut diselenggarakan oleh Pusat Studi Ekonomi dan Bisnis Islam FEB Unpad dan juga oleh Program-Program Studi yang ada

di FEB Unpad yaitu Program Studi Ekonomi dan Studi Pembangunan, Akuntansi dan Manajemen.

Tabel 1. Jumlah Dosen Prodi Ekonomi Islam FEB Unpad

2019 11 PhD (6), Master (5)

Tabel 2. Jumlah Mahasiswa Prodi Ekonomi Islam FEB Unpad

2019 350

C. Paradigma dan Desain Kurikulum Prodi Ekonomi Islam FEB Unpad

Ekonomi [slam kontemporer adalah disiplin keilmuan baru yang masih berevolusi menyesuaikan dengan kebutuhan zaman tetapi
tetap berpedoman kepada pesan moral Islam. Ekonomi Islam sejatinya harus merefleksikan semua spektrum ke-Islaman. Sehingga untuk
mendekatan spektrum tersebut, beberapa pendekatan harus dilakukan. Pertama adalah pendekatan ekonomi legalistik (legalistic and

normative approach) yang menitikberatkan pada fikih (hukum Islam). Pendekatan merupakan konsekuensi logis dari menjadikan Al-
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Qur’an dan Sunnah sebagai sumber pengetahuan utama dari disiplin ekonomi Islam. Pesan moral Islam yang termaktub dalam dwitunggal

sumber normatif Islam tersebut harus digali dan dijadikan sebagai inspirasi dalam mengembangkan kelembagaan ekonomi Islam.

Pendekatan kedua adalah pendekatan positivistik dengan menggunakan sains modern seperti matematika, statistik, ekonometrik,

dan ilmu alat penunjang analisis ekonomi. Pendekatan ini adalah sebuah proses validasi aspek normatif dengan menggunakan metode-

metode sains mutakhir. Ketiga adalah pendekatan kesejarahan (historical perspectives) dengan melakukan kajian mendalam terhadap

praktik ekonomi di zaman Nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan peradaban Islam setelahnya. Pendekatan historis sosiologis juga

dilakukan dengan mengkaji kitab-kitab klasik tentang ekonomi yang pernah ditulis oleh para sarjana Muslim abad pertengahan. Dan

keempat adalah adalah pendekatan benchmarking dengan ekonomi konvensional. Spektrum ekonomi Islam tersebut yang terdiri dari

historis sosiologis, normativisme, positivisme, dan benchmarking harus berjalan beriringan untuk menghindarkan ekonomi Islam dari

kecenderungan melakukan mirroring, mimicking, dan adapting ekonomi konvensional.

Gambar 1. Spektrum Ekonomi Islam

\

Legalistic
Normative
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Sumber: Penulis.
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D. Struktur Mata Kuliah Berdasarkan Paradigma Ekonomi Islam FEB Unpad

Prodi Ekis FEB Unpad senantiasa berusaha mengaplikasikan paradigma dan design kurikulum yang dijelaskan sebelumnya
terutama dari kesiapan tenaga pengajar yang mempunyai kompetensi yang diharapkan. Oleh karena itu, komposisi pengajar di Prodi
Ekonomi Islam FEB Unpad terdiri dari dosen internal Unpad terdiri dari PNS dan Non-PNS dan dosen luar biasa yang terdiri dari dosen-
dosen bidang keagamaan dan praktisi ekonomi keuangan Syariah. Dosen-dosen luar biasa bidang keagamaan umumnya berasal dari
Universitas Islam baik Negeri maupun Swasta. Hal tersebut dikarenakan dosen-dosen tersebut lebih menguasai ilmu-ilmu yang
berhubungan dengan pendekatan legalistik normatif seperti fikih muamalah dan ushul fikih.

Berikut adalah jumlah SKS mata kuliah berdasarkan pendekatan spektrum ekonomi Islam.

Tabel 3. Jumlah SKS berdasarkan Spektrum Ekonomi Islam

9 SKS 15 SKS 9 SKS > 25 SKS > 30 SKS

Sumber: Penulis
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Disamping ini adalah mata kuliah berdasarkan

spektrum ekonomi Islam.

Tabel 4. Mata Kuliah Berdasarkan

Spektrum Ekonomi Islam

Sumber: Penulis

- Pendidikan - Pengantar
Agama Islam Matematika
- Fikih Muamalah Ekonomi Bisnis
- Pandangan - Pengantar Statistika
Hidup Islam Ekonomi
(Islamic - Statistika Ekonomi
Worldview) dan Bisnis (I1)
- Pengantar

Ekonometrika
- Ekonometrika
(Panel/Time Series)

Sejarah
Peradaban
Islam
Sejarah
Pemikiran
Ekonomi
Islam
Ziswaf
dan
Lembaga
Filantropi
Islam

Pengantar - Teori EkonomlMlkr
IImu e Islam //
Ekonomi - Ekonomi Islam
Mikro - Akuntansi Syariah
Pengantar - Teori Ekonoml’l\/pkr/o
lImu Islam

Ekonomi \ - Manajemen
Makro \\ Kewnrausah’aan Islam
Pengantar

Akuntansi

Sistem

Informasi

Manajemen

Akuntansi

Penelitian =~
Manajemen

: am Perspektif Islam
Ekohoml Keuangan Islam
Perdagangan
Internasional dalam
Perspektif Islam

Teori Akuntansi Syariah e
Audit Akuntar}sl Syariah /S
nalisis Pash? Modal e
arigh




E. Struktur Program Studi Sarjana (S1) Ekonomi Syariah

Prodi Ekonomi Islam FEB Unpad ditempuh dalam waktu kurang lebih 4 tahun (8 semester) dengan total SKS 144.

Tabel Rekapitulasi SKS Prodi Ekonomi Islam FEB Unpad

Semester II 21
Semester 111 21
Semester [V 17
Semester V 21
Semester VI 21
Semester VII 15
Semester VIII 9
Total SKS 144




Dengan sebaran SKS tersebut, profil lulusan yang hendak dicapai oleh prodi ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Profil Lulusan Prodi Ekonomi Islam FEB Unpad

KOMPETENSI UTAMA
I I O

Kualifikasi 6 Mampu mengaplikasikan 1 Professional lembaga Mampu menerapkan pengetahuan dan teori-

(paragraph pertama) pengetahuan dan teori- keuangan dan blsms Islam teori dalam bidang ekonomi, keuangan,
teori dalam bidang ilmu (perbankan syariah, asuransi perbankan dan bisnis Islam dalam berbagai

Mampu memanfaatkan IPTEKS ekonomi, keuangan, dan syariah, pasar modal syariah, situasi yang dihadapi dalam menyelesaikan

dalam bidang keahliaannya bisnis Islam multifinance syariah, masalah

dan mampu  beradaptasi pegadaian syariah, lembaga

terhadap situasi yang dihadapi keuangan mikro syariah, badan

dalam menyelesaikan masalah

pengelola zakat dan wakaf,
dewan pengawas syariah) dan
institusi  syariah sektor rill
(seperti industri halal dan
sektor pariwisata syariah)
Professional pada  sektor
publik, seperti Otoritas Jasa
Keuangan, Bl, Pemda, dan
Instansi Publik lainnya

Pelaku bisnis Islami di bidang
keuangan dan bisnis Islam
lainnya

Peneliti, pendidik, dan
konsultan pada  berbagai
lembaga ekonomi Islam,
lembaga keuangan bank dan
non bank, serta bisnis Islami
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_“
l.

(th-)
unumdan

Menguasai konsep teoritis di khusus ilmu  ekonomi,
bidang pengetahuan tertentu keuangan, dan  bisnis
secara umum dan konsep Islam

teoritis bagian khusus dalom

bidang pengetahuan tersebut

secara  mendalam,  serta

penyelesaion masalah

procedural
2. Mampu memberikan
solusi terhadap
permasalahan  yang
berkaitan dengan
Ekonomi, Keuangan,
Bisnis Islam

Kualifikasi 6 Mampu mengambil

(paragraph ketiga) keputusan yang tepat

solusi perbankan, dan  Dbisnis
yang  terodi o
masyarakat

Kualifikasi 6 Mampu menunjukkan

(paragraf keempat) kinerja  yang  dapat

KOMPETENSI UTAMA
PROGRAM LEARNING OUTCOME)
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Struktur kurikulum secara lengkap adalah sebagai berikut:

Semester Satu

Semester Dua

1 Pendidikan Agama Islam 2 NA. NA.
2 Pancasila dan 2 NA. NA.
Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia 2 NA. NA.
4 Bahasa Inggris 2 NA. NA.
5 OKK PK (Olah Raga, Kesenian, 3 NA. ADA
Kreatifitas, Pengembangan
Karakter
6 Bahasa Arab 2 NA. NA.
7 Pengantar [Imu Ekonomi 3 NA. NA.
Mikro
8 | Pengantar Matematika 3 NA. NA.
Ekonomi Bisnis
Total SKS 19
1 Bahasa Arab untuk Bisnis 3 NA. NA.
2 Sejarah Peradaban Islam 3 NA. NA.
3 Pengantar [Imu Ekonomi 3 NA. ADA
Makro
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Semester Tiga

4 Pengantar Akuntansi 3 NA. ADA

5 Figih Muamalah 3 NA. ADA

6 Pengantar Statistika Ekonomi 3 NA. ADA

7 Teori Ekonomi Mikro Islam 3 NA. NA.
Total SKS 21

1 Ekonomi Islam 3 Pengantar Ekonomi NA.
Mikro dan Makro

2 Ushul Figih 3 NA. NA.

3 Akuntansi Syariah 3 Pengantar Akuntansi NA.

4 Teori Ekonomi Makro Islam 3 PIE Makro ADA

5 Statistika Ekonomi dan Bisnis 3 Pengantar Statistika ADA
(Statistik 1) Ekonomi

6 Manajemen dan Kewirausahaan 3 NA. ADA
Islam

7 Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam 3 Ekonomi Islam ADA

Total SKS 21
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Semester Empat

Akuntansi Perbankan Islam | 3 Akuntansi Syariah ADA
Ziswaf dan Lembaga 2
Filantropi Islam
Pengantar Ekonometrika 3 Pengantar Matematika ADA
Ekonomi dan Bisnis,
Statistika Ekonomi dan
Bisnis
Manajemen Keuangan 3 Manajemen dan NA.
Islam Kewirausahaan Islam
Bahasa Arab untuk Bisnis 3 Bahasa Arab untuk Bisnis | NA.
Lanjutan
1 (satu) Mata Kuliah Pilihan | (3)
Sistem Informasi 3 Manajemen dan NA.
Manajemen Kewirausahaan Islam
Teori Keuangan dan 3 Teori Ekonomi Mikro NA.
Investasi Syariah Matematika Ekonomi
Lanjutan
Ekonomi Moneter Dalam 3 Teori Ekonomi Makro NA.
perspektif Islam
Total SKS 17

82



Semester Lima

1 Pandangan Hidup Islam 3 NA. NA.
(Islamic Worldview)
2 Institusi Keuangan Non Bank 3 NA. NA.
[slam
3 Manajemen Perbankan Islam 3 Manajemen dan ADA
Kewirausahaan
Islam
4 Akuntansi Biaya 3 Pengantar
Akuntansi
5 Ekonometrika (Panel/Time 3 Pengantar ADA
Series) Ekonometrika
6 Manajemen Sumber daya 3 NA. NA.
Insani
7 1 (satu) Mata Kuliah Pilihan (3)
Bisnis Digital Syariah 3 NA. NA.
Manajemen Pemasaran dalam 3 Ekonomi Islam dan NA.
Perspektif Islam Manajemen dan
Kewirausahaan
I[slam
Ekonomi Keuangan Islam 3 Teori Ekonomi NA.
Mikro Islam
Total SKS 21
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Semester Enam

1 Perdagangan Internasional dalam Perspektif Islam | 3 Pengantar Ekonomi NA.
Makro
2 Metodologi Penelitian 3 NA. NA.
3 2 (Dua) Mata Kuliah Pilihan Bebas: 6 NA. NA.
Teori Akuntansi Syariah
Audit Akuntansi Syariah
Analisis Pasar Modal Syariah
Manajemen Jasa
4 3 (Tiga) Mata Kuliah Konsentrasi
Konsentrasi Manajemen Keuangan Islam (9 NA.
Manajemen Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam | 3 NA.
Manajemen Asset Lembaga Keuangan Islam 3 Manajemen Keuangan
Islam
Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Islam 3 Statistika Untuk Ekonomi
dan Bisnis, Manajemen
Keuangan Islam
Konsentrasi Ekonomi Pembangunan Islam (9) NA.
Ekonomi Regulasi 3 Pengantar Ekonomi
Mikro
Ekonomi Publik Islam 3 Ekonomi Moneter Dalam
perpektif Islam
Ekonomi Pembangunan Islam 3 NA.
Total SKS 21
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Semester Tujuh

1 Evaluasi Proyek 3 Ekonomi Pembangunan
2 Manajemen Strategik Dalam 3 Manajemen Dalam
Perspektif Islam Perspektif Islam
3 Perekonomian Indonesia 3
4 Bisnis dan Keuangan Mikro 3 -
[slam
5 1 (satu) Mata Kuliah 3
Konsentrasi
Seminar Keuangan dan 3 Manajemen Keuangan
Perbankan Syariah (KMKI) I[slam
Seminar Ekonomi Islam (KEI) | 3 Ekonomi Islam
Total SKS 15

Semester Delapan

1 KKN 3 Lulus 110 SKS

2 Skripsi 6 Sisa 2 MK atau Lulus 132 SKS
Total SKS 9
Total seluruh SKS 144
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F. Kendala Pengajaran Kurikulum Ekonomi Islam

Perguruan Tinggi (PT) di Indonesia terbagi menjadi dua wilayah pengelolaan, yaitu dibawah Kementrian Pendidikan Tinggi, Riset,
dan Teknologi (Kemenristekdikti) dan dibawah Kementrian Agama (Kemenag). Selama puluhan tahun, dua wilayah pengelolaan PT
tersebut melahirkan kompetensi pengajar dan lulusan yang spesifik dari masing-masing PT. PT dibawah Kemenag cenderung melahirkan
sarjana-sarjana yang kuat dalam penguasaan ilmu-ilmu agama yang berakar dari tradisi Islam baik itu klasik maupun modern. Sebaliknya,
PT dibawah Kemenristekdikti kuat dalam penguasaan ilmu-ilmu non-agama termasuk humaniora dan sains.

Paradigma dan design kurikulum ekonomi Islam seperti dijelaskan sebelumnya harus mensinergikan antara kurikulum berbasis
agama dengan kurikulum berbasis umum sehingga melahirkan pendekatan integratif (integrative approach). Kondisi ini melahirkan
tantangan sekaligus paradoks baik bagi PT dibawah Kemenag maupun PT dibawah Kemenristekdikti. PT dibawah Kemenag tidak akan
mengalami kesulitan berarti dalam mengimplementasikan kurikulum yang menitikberatkan pada legalistik normatif serta sosiologis
historis dari ekonomi Islam. Hal tersebut disebabkan PT tersebut memiliki kompetensi yang dibutuhkan mata kuliah yang berbasis
legalistik normatif maupun sosiologis historis seperti Ulumul Qur’an, Ulumul Hadits, Usul Fikih, Fikih Muamalah, Bahasa Arab, dan
Metodologi Penelitian Syariah dan Agama. Meskipun demikian, PT dibawah Kemenag akan mengalami kesulitan ketika
mengimplementasikan kurikulum yang memiliki muatan positivistik dan conventional benchmark seperti ilmu matematika, statistika,
ekonometrika, ilmu ekonomi makro dan mikro, serta ilmu-ilmu lainnya yang berbasis manajemen, akuntansi, dan ekonomi pembangunan.
Namun demikian, PT dibawah Kemenag akan cukup mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan mata kuliah integratif seperti [lmu
Ekonomi Makro dan Mikro, misalnya, dimana analisis normatif historisnya akan kental dibandingkan dengan analisis matematika dan
ekonometrika-nya.

Sedangkan PT dibawah Kemenristekdikti akan mengalami kesulitan ketika mengaplikasikan mata kuliah berbasis agama seperti
Ushul Fikih, Fikih Muamalah, Sejarah Peradaban Islam, dan Metodologi Penelitian Agama dan Syariah. Hal tersebut disebabkan karena PT

tersebut lahir dalam tradisi ilmu umum. Sebaliknya PT tersebut tidak akan mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu
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berbasis umum seperti ilmu-ilmu yang berhubungan dengan manajemen, akuntansi, maupun ekonomi pembangunan. Namun demikian,
seperti halnya PT dibawah Kemenag, PT dibawah Kemenristekdikti akan mengalami kesulitan ketika mengaplikasikan ilmu-ilmu
integratif yang membutuhkan paradigma dan metodologi agama dalam menjelaskan dan menganalisisnya. Dalam posisi yang paling
ekstrim, para pengajar maupun mahasiswa dibawah PT Kemenristekdikti akan mengalami kesulitan ketika menerjemahkan dan meng-
kontekstualisasikan teks-teks keagamaan yang berhubungan dengan ekonomi dan bisnis karena mereka tidak dibekali ilmu Ulumul
Qur’an, Ulumul Hadits, serta Ushul Fikih secara memadai. Hal tersebut akhirnya dapat melahirkan kecenderungan untuk mengartikan dan
menafsitkan pesan Al-Qur’an dan Al-Hadits berdasarkan kemampuan kognitif mereka tanpa didasari oleh metodologi yang tepat dalam

tradisi Islam.
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Dr. Sunaryati, SE., M.Si

A. Pendahuluan

Sejarah UIN Sunan Kalijaga - 1951 - 1960 PERIODE RINTISAN

Periode ini dimulai dengan Penegerian Fakultas Agama Universitas Islam Indonesia (UIl) menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam
(PTAIN) yang diatur dengan Peraturan Presiden Nomor 34 Tahun 1950 Tanggal 14 Agustus 1950 dan Peresmian PTAIN pada tanggal 26
September 1951. Pada Periode ini, terjadi pula peleburan PTAIN (didirikan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 34 Tahun 1950) dan
ADIA (didirikan berdasarkan Penetapan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1957) dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 11
Tahun 1960 Tanggal 9 Mei 1960 tentang Pembentukan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dengan nama Al-Jami'ah al-Islamiyah al-
Hukumiyah. pada periode ini, PTAIN berada di bawah kepemimpinan KHR Moh Adnan (1951-1959) dan Prof. Dr. H. Mukhtar Yahya (1959-
1960)

1960 - 1972 PERIODE PELETAKAN LANDASAN

Periode ini ditandai dengan Peresmian [AIN pada tanggal 24 Agustus 1960. Pada periode ini, terjadi pemisahan IAIN. Pertama
berpusat di Yogyakarta dan kedua, berpusat di Jakarta berdasarkan Keputusan Agama Nomor 49 Tahun 1963 Tanggal 25 Februari 1963.
Pada periode ini, IAIN Yogyakarta diberi nama IAIN Sunan Kalijaga berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 1965 Tanggal
1 Juli 1965. Pada periode ini telah dilakukan pembangunan sarana dan prasarana pendidikan, dimulai dengan pemindahan kampus lama

(diJalan Simanjuntak, yang sekarang menjadi gedung MAN 1 Yogyakarta ) ke kampus baru yang jauh lebih luas (di Jalan Marsda Adisucipto
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Yogyakarta). Sejumlah gedung fakultas dibangun dan di tengah-tengahnya dibangun pula sebuah masjid yang masih berdiri kokoh. Sistem
pendidikan yang berlaku pada periode ini masih bersifat 'bebas’ karena mahasiswa diberi kesempatan untuk maju ujian setelah mereka
benar-benar mempersiapkan diri. Adapun materi kurikulumnya masih mengacu pada kurikulum Timur Tengah (Universitas Al-Azhar,
Mesir) yang telah dikembangkan pada masa PTAIN. Pada periode ini, IAIN Sunan Kalijaga berada di bawah kepemimpinan Prof. R.H.A.
Soenaryo, S.H. (1960-1972).

1996 - 2001 PERIODE PEMANTAPAN AKADEMIK DAN MANAJEMEN

Pada periode ini, IAIN Sunan Kalijaga berada di bawah kepemimpinan Prof. Dr. HM. Atho Mudzhar (1997-2001). Pada periode ini,
upaya peningkatan mutu akademik, khususnya mutu dosen (tenaga edukatif) dan mutu alumni, terus dilanjutkan. Para dosen dalam
jumlah yang besar didorong dan diberikan kesempatan untuk melanjutkan studi, baik untuk tingkat Magister (S2) maupun Doktor (S3)
dalam berbagai disiplin ilmu, baik di dalam maupun di luar negeri. Demikian pula peningkatan sumber daya manusia bagi tenaga
administratif dilakukan untuk meningkatkan kualitas manajemen dan pelayanan administrasi akademik. Pada periode ini, [AIN Sunan
Kalijaga semakin berkonsentrasi untuk meningkatkan orientasi akademiknya dan mengokohkan eksistensinya sebagai lembaga
pendidikan tinggi. Jumlah tenaga dosen yang bergelar Doktor dan Guru Besar meningkat disertai dengan peningkatan dalam jumlah

koleksi perpustakaan dan sistem layanannya.

2001 - 2010 PERIODE PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN

Periode ini dapat disebut sebagai 'Periode Trasformasi', karena, pada periode ini telah terjadi peristiwa penting dalam
perkembangan kelembagaan pendidikan tinggi Islam tertua di tanah air, yaitu Transformasi Institut Agama ISlam Negeri (IAIN) Sunan
Kalijaga menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 2004 Tanggal 21 Juni

2004. Deklarasi UIN Sunan Kalijaga dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2004. Periode ini di bawah kepemimpinan Prof. Dr. HM. Amin
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Abdullah (2001-2005) dengan Pembantu Rektor Bidang Akademik Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA, Ph.D, Pembantu Rektor Bidang
Administrasi Umum Drs. H. Masyhudi, BBA, M.Si. dan Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Prof. Dr. H. Ismail Lubis, MA (Almarhum)
yang kemudian digantikan oleh Dr. Maragustam Siregar, MA.Pada periode kedua (2006-2010) dari kepemimpinan Prof. Dr. HM. Amin
Abdullah telah dibentuk Pembantu Rektor Bidang Kerja Sama. Dengan ditetapkannya keberadaan Pembantu Rektor Bidang Kerja Sama,
maka kepemimpinan UIN Sunan Kalijaga pada periode kedua ini adalah sebagai berikut : PEmbantu Rektor Bidang Akademik, Dr. H.
Sukamta, MA, Pembantu Rektor Bidang Administrasi Umum, Dr. H. Tasman Hamami, MA, Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, Dr.
Maragustam Siregar, MA, dan Pembantu Rektor Bidang Kerja Sama dijabat oleh Prof. Dr. H. Siswanto Masruri, MA.Perubahan Institut
menjadi universitas dilakukan untuk mencanangkan sebuah paradigma baru dalam melihat dan melakukan studi terhadap ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum, yaitu paradigma Integrasi interkoneksi. Paradigma ini mensyaratkan adanya upaya untuk mendialogkan
secara terbuka dan intensif antara hadlarah an-nas, hadlarah al-ilm, dan hadlarah al-falsafah. Dengan paradigma ini, UIN Sunan Kalijaga
semakin menegaskan kepeduliannya terhadap perkembangan masyarakat muslim khususnya dan masyarakat umum pada umumnya.
Pemaduan dan pengaitan kedua bidang studi yang sebelumnya dipandang secara dimatral berbeda memungkinkan lahirnya pemahaman

Islam yang ramah, demokratis, dan menjadi rahmatan lil 'alamin.

2010 - 2014 PERIODE KEBERSAMAAN DAN KESEJAHTERAAN

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor : B.II/3/16522/2010 Tanggal 6 Desember 2010, Guru Besar Fakultas
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam diberi tugas tambahan sebagai Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masa jabatan 2010-
2014. Periode di bawah kepemimpinan Prof. Dr. H. Musa Asy’arie dibantu oleh empat Pembantu Rektor yaitu: Pembantu Rektor Bidang
Akademik Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag., Pembantu Rektor Bidang Administrasi Umum Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag,. Pembantu Rektor Bidang
Kemahasiswaan Dr. H. Ahmad Rifai,. M.Phil.,, dan Pembantu Rektor Bidang Kerjasama, Prof. Dr. H. Siswanto Masruri, M.A.Seiring dengan

perkembangan jaman dan dalam rangka meningkatkan mutu penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan tinggi, dinilai organisasi tata
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kerja Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta perlu ditata kembali. Oleh karena itu, Organisasi Tata Kerja Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga mengalami perubahan berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 2013. Sesuai dengan Organisasi
Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang baru, dalam melaksanakan tugasnya, Rektor dibantu oleh tiga Wakil Rektor yaitu:
Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan
dan Keuangan, Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag.,dan wakil Rektor Bidang Kelembagaan dan Kerja sama Dr. H. Maksudin, MA.

B. Sejarah Pengajaran Ekonomi Islam di Universitas

Program Studi Ekonomi Syariah merupakan salah satu program studi yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga SK Pendirian Program Studi Ekonomi Syariah keluar pada tahun 2012 dengan SK: 522 Tahun 2012
dan beroperasi mulai bulan September pada tahun yang sama. Program Studi Ekonomi Syariah telah memperoleh akreditasi dengan
peringkat B pada tanggal 02 Nopember tahun 2014 dengan SK BAN-PT Nomor 429/SK/BAN-PT/Akred/S/X1/2014 dan berlaku sampai
tanggal 01 Nopember 2019. Secara skematis, posisi Program studi hubungannya dengan elemen-elemen sistem organisasi di tingkat
fakultas digambarkan dalam bagan sebagai berikut. Secara hierarkhis, posisi program studi ekonomi syariah di bawah Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam.

e Dr. H. Syafig Mahmadah Hanafi, $.Ag.,M.Ag.
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1.  VISI, MISI DAN TUJUAN PROGRAM STUDI
Visi

| Unggul dan Terkemuka dalam Pengembangan Keilmuan Ekonomi Syariah untuk Kemajuan Peradaban |
Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang sesuai dengan kebutuhan pasar

global.

2. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran ilmu ekonomi syariah, yang didasarkan pada etika keislaman dan
entrepreneurship.

3. Mengembangkan kreatifitas dalam penelitian ekonomi syariah secara multidisipliner yang bermanfaat bagi kepentingan
akademik dan masyarakat.

4. Meningkatkan peran serta dalam pemberdayaan masyarakat melalui bidang keilmuan untuk mewujudkan kesejahteraan

stakeholders melalui pengembangan jejaring kerjasama dengan industri, pemerintah, regulator dan pihak-pihak lain.

Tujuan

1. Menghasilkan sarjana ekonomi syariah yang mempunyai kapasitas keilmuan dan keahlian serta beretika sehingga mampu
bersaing secara global.
2. Menghasilkan sarjana ekonomi syariah yang beriman, berakhlaq muliakreatif, serta memiliki kecakapan manajerial dan

entrepreneurship.




3. Menjadikan Program Studi Ekonomi Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai pusat kajian dan penelitian yang unggul
dibidang Ekonomi Islam.

4. Terbangunnya jaringan yang kokoh, fungsional dan sinergis dengan berbagai pihak dalam rangka pengembangan keilmuan
dan kemasyarakatan.

Gelar Akademik: S.E (Sarjana Ekonomi)

2.

Jumlah Dosen Program Studi Ekonomi Syariah

(1) | (2) (3) (5) (6)

1 M. Ghafur Wibowo 2014038001 Lektor Kepala SE., M.Sc

2 Sunaryati 2011117501 Lektor Kepala Dr, S.E., M..Si

3 Slamet Khilmi 2014106301 Lektor Drs, M.S.I

4 M. Rudi Nugroho 619028201 Asisten Ahli SE., M.Sc.

5 Miftakhul Choiri 2009108202 Asisten Ahli S.Sos.1., MSI

6 Lailatis Syarifah 2009078201 Asisten Ahli Lc., MA.

7 Shulhah Nurullaily 2008068301 Asisten Ahli S.H.I, M.E.L.

8 Riswanti Budi 2009108502 Asisten Ahli SE., M.Sc
Sekaringsih

9 Ahmad Nurdany 2025059002 Asisten Ahli S.E.L, S.E,M.E.K.

10 | Anggari Marya 2007019202 Asisten Ahli S.E, M.E
Kresnowati

11 | Aniza Citra Prajasari 2021039201 Asisten Ahli SE.I, MA
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3. Jumlah Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah

2012 74
2013 185
2014 133
2015 122
2016 101
2017 99
2018 86
2019 126

C. Struktur Program Studi Sarjana (S1) Ekonomi Syariah

Dalam merumuskan kurikulum yang mengintegrasikan dan menginterkoneksikan ilmu keislaman dan ilmu umum, program studi
Ekonomi Syari’ah menggunakan konsep integrasi-interkoneksi. Integrasi dan interkoneksi dapat muncul mulai dari rumusan capaian
pembelajaran hingga metode pembelajaran. Untuk menelaah konsep integrasi-interkoneksi ilmu yang dikembangkan UIN Sunan Kalijaga,

berikut ini dikutip kembali beberapa hal terkait integrasi-interkoneksi ilmu.

1. Landasan Integrasi-Interkoneksi Ilmu
i. Landasan Teologis

Dalam surat Al- Mujadalah: 11, Allah berfirman :
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu : “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : “berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Kata kunci dari ayat tersebut adalah iman, ilmu, dan amal. Ketiganya menjadi satu rangkaian sistemik dalam struktur kehidupan
setiap muslim.Mementingkan yang satu dari yang lain akan melahirkan kehidupan yang timpang. Karena itu, dalam konteks
pengembangan pendidikan [slam, iman, ilmu, dan amal harus dijadikan domain pendidikan yang lebih penting dari domain kognitif, afektif
dan psikomotrik dari taxonomi bloom yang sudah demikian terkenal itu.

UIN Sunan Kalijaga mengembangkan pendidikan yang bersperspktif Qur’ani, yakni pendidikan yang utuh, yang menyentuh seluruh
domainyang disebut Allah dalam kitab suci (hadlarah al-nash), juga mendalam dalam kajian-kajian keilmuannya (hadlarah al-ilm), serta

peduli dengan wilayah ‘amali, praktis nyata dalam realitas dan etika (hadlarah al-falsafah).

ii. Landasan Filosofis

Kehidupan manusia, diakui atau tidak, bersifat kompleks dan multi-dimensi, dalam berbagai aspeknya.Keberadaan beragam
disiplin ilmu, baik ilmu agama, ilmu alam, ilmu sosial maupun ilmu humaniora, hakikatnya adalah upaya manusia untuk memahami
kompleksitas dimensi-dimensi hidup manusia tersebut, setiap disiplin ilmu mencoba menyelami dimensi tertentudari hidup manusia.
Dengan melihat asumsi di atas, sikap mencukupkan diri dengan hanya salah satu disiplin ilmu saja, disiplin apapun itu, dapat dikatakan
sikap yang tidak bijaksana.Mereka cukup dengan salah satu disiplin ilmu saja merupakan sikap yang ekslusif-arogan, karena satu disiplin
ilmu itu hanyalah mewakili satu sisi saja dari kompleksitas kehidupan manusia.

Berdasarkan perspektif inilah maka Program Studi Ekonomi Syari’ah UIN Sunan Kalijaga perlu mengkonstruk suatu paradigma

keilmuan baru dengan mengkaji berbagai disiplin keilmuan, bahkan lebih jauh paradigma baru ini bermaksud merumuskan keterpaduan
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dan keterkaitan antara disiplin ilmu sebagai jembatan untuk memahami kompleksitas k